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Pendahuluan

Tahukah anda mengapa Bani Israil yang ada di 
Palestina bisa berada di tanah Mesir dan semuanya 
dijadikan budak oleh Fir'aun?

Tahukah anda, mengapa nabi Harun selamat dari 
tahun penyembelihan anak, sedangkan nabi Musa harus 
dihanyutkan ibunya ke sungai Nil?

Tahukah anda negeri Madyan tempat pelarian nabi 
Musa dan benarkah nabi Musa bertemu dengan nabi 
Syu'aib di sana?

Tahukah anda, bagaimana Nabi Musa diajak bicara 
oleh Allah, lalu bagaimana Allah mengajak bicara?

Tahukah anda, bahwa laut yang dibelah oleh nabi 
Musa itu terbelah sebanyak 12 jalan, dan setiap jalannya 
ada lubang-lubang agar bisa saling melihat satu sama lain, 
mengapa? Dan mengapa harus 12 jalan?

Tahukah anda, ternyata sebelum mati tenggelam 
Fir'aun mengucapkan kalimat syahadat, bagaimana 
kisahnya?

Ketika tenggelam, hanya jasad mati Fir'aun Allah 
selamatkan dan dilihat oleh penduduk mesir yang tersisa, 
apakah jasad ini yang ada sampai di zaman ini?
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Lalu bagaimana kisah nabi Musa membawa bani 
Israil ke tanah yang dijanjikan Palestina?

Bagaimana nabi Musa sangat bersabar, bersamaan 
dengan menghadapi kejamnya Firaun, liciknya Haman 
dan tamaknya Qarun, nabi Musa harus menghadapi 
ngeyel dan bebalnya bani Israil yang malah menuduh 
Musa, curiga dengan Musa bahkan memfitnah nabi Musa 
dengam berbagai kejadian selama perjalanan menuju tanah 
yang dijanjikan.

Bagaimana kisah Musa dengan Khidir?

Bagaimana kisah Bal'am bin Baauraa, orang shalih 
yang mustajab doa di zaman Nabi Musa yang lalu menjadi 
durhaka dan terjadi wabah pertama di muka bumi.

Masih banyak kisah seru dan kisah-kisah yang perlu 
diluruskan: semisal kisah Nabi Musa makan bara api lalu 
mulutnya cadel dan lain-lainnya..
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Penyebutan Kisah Musa 
Al-Kalim ‘Alaihis shalatu 
wattaslim

Beliau adalah Musa bin Imran bin Qahats bin 
‘Aazar bin Laawi bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim 
‘alihimussalam.

Allah k berfirman,

ــا 51  بِيًّ
َ
 رَسُــولا ن

َ
ن

َ
صًــا وَك

َ
ل
خْ  مُ

َ
ن

َ
ــهُ ك

َّ
كِتَــابِ مُــوسَ إِن

ْ
ي ال ِ

ف
ــرْ �

ُ
ك

ْ
وَاذ

ُ مِــنْ  ــا 52 وَوَهَبْنَــا لَ يًّ جِ
َ ن

بْنَــاهُ � رَّ
َ
ــنِ وَق َ �يْ

أ
ــورِ ال

ُّ
دَيْنَــاهُ مِــنْ جَانِــبِ الط

َ وَ�ن

ــا 53 بِيًّ
َ
 ن

َ
ــارُون ــاهُ هَ

َ
خ

َ
ــا أ تِنَ رَحَْ

“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah 
Musa di dalam Al-Kitab (Al-Qur’an) ini. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. 
Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 
Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 
waktu dia bermunajat (kepada Kami) Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu 
saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi.”(QS. Maryam: 

51-53)

Allah menyebutkan kisah Musa di tempat yang banyak 
dan terpisah-pisah dalam surat Al-Quran. Allah sebutkan 
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dalam beberapa tempat dengan kisah yang panjang 
dan ada yang singkat. Kami telah bahas dalam berbagai 
pembahasan tafsir. Kami bawakan kisah Musa di bab ini 
dari awal sampai akhirnya dengan sumber Al-Quran dan 
sunnah dan berbagai atsar israiliyat yang disebutkan oleh 
ulama Salaf serta sumber lainnya insyaallah. Kepada Allah 
kita berserah diri dan bersandar.

Allah k berfirman,

ــوسَ  ــإِ مُ بَ
َ
ــنْ ن  مِ

َ
ــك يْ

َ
ــو عَل

ُ
تْل

َ
ِ  *ن

ن ــ�ي بِ ُ ــابِ الْ كِتَ
ْ
 ال

ُ
ت  آ�يَ

َ
ــك

ْ
ــم، تِل ط

١ 
َ

ــون مِنُ
ْ
ــوْمٍ يُؤ

َ
 لِق

ِّ
ــق َ لْ  �بِ

َ
ــوْن وَفِرْعَ

“Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) 
yang nyata (dari Allah). Kami membacakan kepadamu 
(Muhammad) sebagian dari kisah Musa dan Fir’aun dengan 
benar untuk orang-orang yang beriman.” (Qs. Al-Qashash: 1) 

 
ً
ــة

َ
ائِف

َ
 ط

ُ
ــتَضْعِف ــيَعًا يَسْ ــا شِ هَ

َ
هْل

َ
 أ

َ
ــل رْضِ وَجَعَ

أَ ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
ــا  عَ

َ
ــوْن  فِرْعَ

َّ
إِن

نَ ٤ ــدِ�ي سِ
ْ
ف ُ ــنَ الْ  مِ

َ
ن

َ
ــهُ ك

َّ
ْ إِن

ُ
ــاءَه ي نِسَ ــتَحْ�يِ ْ وَيَسْ

ُ
ــاءَه بْنَ

َ
ُ أ ِّ �ب

َ
ــذ ــمْ يُ ُ ْ مِ�ن

“Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang 
di muka bumi dan memecah-belah penduduknya, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-
laki mereka, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka. Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 4)
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ً
ــة َّ ِ �ئ

َ
ــمْ أ هُ

َ
عَل ْ ج

َ ن
رْضِ وَ�

أَ ْ
ي ال ِ

ف
وا �

ُ
ــتُضْعِف نَ اسْ ــذِ�ي

َّ
 ال

َ
ــى ــنَّ عَ ُ َ  �ن

ْ
ن

َ
 أ

ُ
ــد ي ِ

ُ وَ�ن

 
َ

 وَهَامَــان
َ

يَ فِرْعَــوْن ِ
ُ رْضِ وَ�ن

أَ ْ
ي ال ِ

ف
ــمْ � ُ ــنَ لَ

ِّ
ك َ ُ نَ ٥ وَ�ن وَارِثِــ�ي

ْ
هُــمُ ال

َ
عَل ْ ج

َ ن
وَ�

٦ 
َ

رُون
َ

ــذ ْ َ ــوا �ي
ُ
ن

َ
ــمْ مَــا ك ُ ْ ــا مِ�ن َ وَجُنُودَهُ

“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas (Bani Israil) di bumi (Mesir) itu, menjadikan 
mereka pemimpin, serta menjadikan mereka orang-orang 
yang akan mewarisi (bumi). Kami akan teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir’aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu.” (QS. Al-Qashash: 5-6)

Maksudnya adalah Fir’aun benar-benar berjaga dan 
waspada agar tidak ada Musa (yang dimaksud mimpi). Ia 
lalu memerintahkan anak buahnya agar berkeliling dan 
mensensus semua wanita hamil dan mencatat kapan waktu 
melahirkan. Tidaklah seorang wanita melahirkan anak 
laki-laki melainkan akan disembelih saat itu juga.

Allah k berfirman,

 ِّ ــميَ
ْ
ي ال ِ

ف
قِيــهِ �

ْ
ل
َ
أ
َ
يْــهِ ف

َ
ــتِ عَل

ْ
ا خِف

َ
ــإِذ

َ
رْضِعِيــهِ ف

َ
 أ

ْ
ن

َ
مِّ مُــوسَ أ

ُ
 أ

َ
وْحَيْنَــا إِل

َ
وَأ

نَ ٧  ــلِ�ي رْسَ ُ ــنَ الْ ــوهُ مِ
ُ
ــكِ وَجَاعِل يْ

َ
وهُ إِل  رَادُّ

ي إِ�نَّ ِ
ــزَ�ن ْ  �تَ

َ
ي وَل ِ

ف
ــا�

خَ  �تَ
َ

وَل

 
َ

 وَهَامَــان
َ

 فِرْعَــوْن
َّ

 إِن
ا وَحَــزَ�نً وًّ

ُ
ــمْ عَــد ُ  لَ

َ
ــون

ُ
 لِيَك

َ
 فِرْعَــوْن

ُ
ــهُ آل

َ
ط

َ
تَق

ْ
ال

َ
ف

نَ ٦ اطِئِــ�ي
َ

ــوا خ
ُ
ن

َ
ــا ك َ وَجُنُودَهُ
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“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia 
ke sungai (Nil). Kamu tidak perlu mengkhawatirkannya atau 
bersedih hati tentangnya, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan mengangkatnya sebagai 

rasul.

Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun, yang akibatnya 
dia (Musa) akan menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir’aun, Haman, beserta tentaranya adalah 

orang-orang yang bersalah.” (QS. Al-Qashash: 7-8)

Allah k berfirman,

 
ْ

ن
َ
ــىَ أ ــوهُ عَ

ُ
تُل

ْ
ق
َ
 ت

َ
 ل

َ
ــك

َ
ٍ لِي وَل

ن ْ
ــ�ي  عَ

ُ
ت ــرَّ

ُ
 ق

َ
ــوْن  فِرْعَ

ُ
ت

َ
ــرَأ ــتِ امْ

َ
ال

َ
وَق

٩ 
َ

ــعُرُون
ْ

 يَش
َ

ْ ل
ُ

ا وَه
ً

ــد
َ
هُ وَل

َ
خِــذ تَّ

َ
وْ ن

َ
عَنَــا أ

َ
يَنْف

“Dan berkatalah istri Fir´aun: ‘(Ia) adalah penyejuk mata 
hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan kelak ia akan bermanfaat bagi kita atau 
kita dapat mengangkatnya sebagai anak’, sedangkan mereka 

tiada menyadari.” (QS. Al-Qashash: 9)

Allah k berfirman,

ــا  نَ
ْ
 رَبَط

ْ
ن

َ
 أ

َ
ــوْل

َ
ــهِ ل ــدِي بِ تُبْ

َ
 ل

ْ
دَت

َ
 ك

ْ
ــا إِن

ً
ارِغ

َ
مِّ مُــوسَ ف

ُ
ادُ أ

َ
ــؤ

ُ
ــحَ ف صْبَ

َ
وَأ

نَ ١٠ مِنِــ�ي
ْ
ؤ ُ  مِــنَ الْ

َ
ــون

ُ
ــا لِتَك َ �بِ

ْ
ل
َ
 ق

َ
عَــى
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“Dan menjadi hampalah hati ibu Musa. Hampir saja ia 
benar-benar membeberkan rahasia tentang Musa, seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya, agar ia termasuk orang-orang 
yang percaya (kepada janji Allah).” (QS. Al-Qashash: 10)

١١ 
َ

عُرُون
ْ

 يَش
َ

ْ ل
ُ

 بِهِ عَنْ جُنُبٍ وَه
ْ

ت بَصَُ
َ
يهِ ف صِّ

ُ
تِهِ ق

ْ
خ

أُ
تْ لِ

َ
ال

َ
وَق

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan: ‘Ikutilah dia!’ Maka kelihatanlah olehnya Musa 
dari jauh, sedang mereka tidak menyadarinya.“ (QS. Al-

Qashash: 11)

ــلِ  هْ
َ
 أ

َ
ــى ْ عَ ــمُ

ُّ
دُل

َ
 أ

ْ
ــل ــتْ هَ

َ
ال

َ
ق
َ
 ف

ُ
ــل بْ

َ
ــنْ ق ــعَ مِ رَاضِ َ ــهِ الْ يْ

َ
ــا عَل مْنَ وَحَرَّ

١٢ 
َ

ــون صُِ
ُ �نَ ْ لَ

ُ
ْ وَه ــمُ

َ
ــهُ ل

َ
ون

ُ
ل
ُ
ف

ْ
بَيْــتٍ يَك

“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka 
berkatalah saudari Musa: ‘Maukah aku tunjukkan kepada 
kalian suatu keluarga yang akan memeliharanya untuk kalian 
dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?’“(QS Al- Qashash: 

ayat 12)

 
ٌّ

ِ حَــق
َّ

 الل
َ

 وَعْــد
َّ

ن
َ
َ أ  وَلِتَعْــمَ

َ
ــزَن ْ  �تَ

َ
ــا وَل َ ُ ــرَّ عَيْ�ن

َ
ق
َ
ْ ت

ي
َ

ــهِ ك مِّ
ُ
ٰ أ هُ إِلَ

ــرَدَدْ�نَ
َ
ف

١٣ 
َ

ــون ُ  يَعْلَ
َ

ْ ل
ُ

ه َ َ ــرث
ْ
ك

َ
كِــنَّ أ

َٰ
وَل
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“Maka kami kembalikan Musa kepada ibunya supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui 
bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya.” (QS. Al-Qashash: 13)

ــزِي  ْ ج
َ ن

� 
َ

لِــك
َ

ذ
َ
ــا وَك ً ــا وَعِلْ ً يْنَــاهُ حُكْ

َ
هُ وَاسْــتَوَى آت

َّ
ــد

ُ
ش

َ
 أ

َ
ــغ

َ
ــا بَل َّ وَلَ

١٤ نَ  حْسِــنِ�ي ُ الْ

“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami 
berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” (QS. Al-Qashash: 14)

 ِ
ن ْ
ــ�ي

َ
ــا رَجُل َ  فِ�ي

َ
ــد وَجَ

َ
ــا ف هْلِهَ

َ
ــنْ أ ةٍ مِ

َ
ــه

ْ
ف

َ
ِ غ

ن ــ�ي  حِ
َ

ــى  عَ
َ
ــة دِينَ َ  الْ

َ
ــل

َ
وَدَخ

ــنْ  ــذِي مِ
َّ
هُ ال

َ
اث

َ
ــتَغ اسْ

َ
هِ ف وِّ

ُ
ــد ــنْ عَ ا مِ

َ
ــذ ــيعَتِهِ وَهَ ــنْ شِ ا مِ

َ
ــذ نِ هَ

َ
ــا تَتِ

ْ
يَق

ا 
َ

 هَــذ
َ

ــال
َ
يْــهِ ق

َ
ــىضَ عَل

َ
ق
َ
ــزَهُ مُــوسَ ف

َ
وَك

َ
هِ ف وِّ

ُ
ــذِي مِــنْ عَــد

َّ
 ال

َ
شِــيعَتِهِ عَــى

نٌ ١٥ ــ�ي  مُبِ
ٌّ

ــل وٌّ مُضِ
ُ

ــد ــهُ عَ
َّ
انِ إِن

َ
ــيْط

َّ
ــلِ الش َ ــنْ عَ مِ

“Musa pun memasuki kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah. Ia pun mendapati padanya dua orang lelaki 
yang sedang berkelahi; yang seorang berasal dari golongannya 
(Bani Israil) dan seorang (lagi) berasal dari musuhnya (kaum 
Fir´aun). Lalu orang yang dari golongannya pun meminta 
bantuannya untuk mengalahkan orang yang berasal dari 
musuhnya. Musa pun meninju orang tersebut, dan seketika 
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matilah ia. Musa berkata: ‘Ini adalah perbuatan setan. 
Sungguh setan itu benar-benar musuh yang menyesatkan lagi 

nyata (permusuhannya).’” (QS. Al-Qashash: 15)

 ُ حِــمي ــورُ الرَّ
ُ
ف

َ
غ

ْ
ــهُ هُــوَ ال

َّ
ُ إِن ــرَ لَ

َ
ف

َ
غ

َ
فِــرْ لِي ف

ْ
اغ

َ
ــىِي ف

ْ
ف
َ
ــتُ ن ْ لَ

َ
ي ظ

ِّ  رَبِّ إِ�ن
َ

ــال
َ
ق

نَ ١٧ جْرِمِــ�ي ُ ا لِلْ ً ــري ِ
َ  �ظ

َ
ــون

ُ
ك

َ
ــنْ أ

َ
ل
َ
يَّ ف

َ
عَمْــتَ عَــى

ْ
ن
َ
ــا أ َ

 رَبِّ �بِ
َ

ــال
َ
١٦ ق

“Musa berdoa: ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku.’ Maka 
Allah pun mengampuninya. Sesungguhnya Dialah Allah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Musa berkata: ‘Ya Tuhanku, lantaran nikmat yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.’” (QS. Al-

Qashash: 16-17)

Allah k berfirman,

ــسِ  مۡ
أَ ۡ
ل

ٱ
هُۥ �بِ نصََ

َ
ــت ــذِي ٱسۡ

َّ
ا ٱل

َ
ــإِذ

َ
ــبُ ف

َّ
ق َ ــا يَ�تَ

ٗ
ئِف

ٓ
ا

َ
ــةِ خ دِينَ َ ي ٱلۡ ِ

ف
ــحَ � صۡبَ

َ
أ
َ
ف

ن 
َ
رَادَ أ

َ
 أ

ۡ
ن

َ
 أ

ٓ
ــا َّ لَ

َ
نٞ ١٨ ف ــ�ي بِ  مُّ

ٞ
ــوِيّ

َ
غ

َ
 ل

َ
ــك

َّ
ــوسَٰٓ إِن ۥ مُ ُ  لَ

َ
ــال

َ
ۚۥ ق هُ

ُ
خ ــتَصِۡ يَسۡ

ــا  َ َ
ي ك ِ

ــن
َ
تُل

ۡ
ق
َ
ن ت

َ
 أ

ُ
ــد ي ِ

�تُ
َ
ــوسَٰٓ أ ُ  �يَٰ

َ
ــال

َ
ــا ق مَ ُ  لَّ

ٞ
وّ

ُ
ــد ــوَ عَ ــذِي هُ

َّ
ل
ٱ
 �بِ

َ
ــش يَبۡطِ

ــا  رۡضِ وَمَ
أَ ۡ
ي ٱل ِ

ف
ــارٗا �  جَبَّ

َ
ــون

ُ
ك

َ
ن ت

َ
 أ

ٓ َّ
 إِل

ُ
يــد ِ

مۡــسِۖ إِن �تُ
َ أ ۡ
ل

ٱ
ــا �بِ سَۢ

ۡ
ف
َ
ــتَ ن

ۡ
تَل

َ
ق

نَ ١٩ ــ�ي صۡلِحِ ُ ــنَ ٱلۡ  مِ
َ

ــون
ُ
ك

َ
ن ت

َ
 أ

ُ
ــد ي ِ

�تُ
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“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-
nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-
tiba orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak 
meminta pertolongan kembali kepadanya. Musa berkata 
kepadanya: ‘Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 

sesat!’

Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang 
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: ‘Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang lainnya? Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak berbuat sewenang-wenang 
di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak mengadakan 

perdamaian!’” (QS. Al-Qashash 18-19)

 
أَ َ
ــا َ  الْ

َّ
ــوسَ إِن  �يَ مُ

َ
ــال

َ
ــىَ ق ــةِ يَسْ دِينَ َ ــىَ الْ

ْ
ق
َ
ــنْ أ  مِ

ٌ
ــل ــاءَ رَجُ وَجَ

نَ ٢٠ ــ�ي اصِِ  مِــنَ النَّ
َ

ــك
َ
ي ل

ِّ ــرُجْ إِ�ن
ْ

اخ
َ
 ف

َ
ــوك

ُ
تُل

ْ
 لِيَق

َ
 بِــك

َ
ــرُون ِ

تَ
�
ْ أ �يَ

“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan 
tergesa-gesa, seraya berkata: ‘Hai Musa! Sesungguhnya para 
pembesar negeri sedang merundingkan pembunuhanmu! 
Keluarlah engkau (dari kota ini)! Sesungguhnya aku benar-

benar tulus menasehatimu.’” (QS. Al-Qashash: 20)

نَ ٢١ �ي الِِ
َّ

وْمِ الظ
َ
ق
ْ
ي مِنَ ال ِ

�ن ِّ ج
َ ن

 رَبِّ �
َ

ال
َ
بُ ق

َّ
ق َ ا يَ�تَ

ً
ائِف

َ
ا خ َ ْ رَجَ مِ�ن خَ َ �ف
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“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan penuh rasa 
takut dan kekhawatiran akan tertangkap. Dia berdoa: ‘Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim 

itu.’” (QS. Al-Qashash: 21)

Allah k berfirman,

ــبِيلِ  ــوَاءَ السَّ ي سَ ِ
ــن دِيَ ْ َ  �ي

ْ
ن

َ
ي أ

ِّ
ــىَ رَ�ب  عَ

َ
ــال

َ
نَ ق �يَ

ْ
ــد ــاءَ مَ

َ
ق
ْ
ــهَ تِل وَجَّ

َ
ــا ت َّ وَلَ

 
َ

 وَوَجَــد
َ

ون
ُ
ــاسِ يَسْــق  مِــنَ النَّ

ً
ــة مَّ

ُ
يْــهِ أ

َ
 عَل

َ
نَ وَجَــد �يَ

ْ
ــا وَرَدَ مَــاءَ مَــد َّ ٢٢ وَلَ

ي حَــىتَّ  ِ
سْــق

َ
 ن

َ
تَــا ل

َ
ال

َ
ــا ق َ بُكُ

ْ
ط

َ
 مَــا خ

َ
ــال

َ
ودَانِ ق

ُ
ــذ

َ
ِ ت

ن ْ
ــ�ي

َ
ت
َ
ــمُ امْرَأ ِ ِ

مِــنْ دُو�ن

٢٣ ٌ بِــري
َ
 ك

ٌ
ــيْخ

َ
 ش

بُــو�نَ
َ
عَــاءُ وَأ يُصْــدِرَ الرِّ

“Dan tatkala ia berangkat ke arah negeri Madyan, ia pun 
berdoa (lagi): ‘Mudah-mudahan Tuhanku membimbingku 

menempuh jalan yang benar.’

Sesampainya ia di sumber air negeri Madyan, ia pun 
menjumpai sekumpulan orang yang sedang memberi minum 
(ternak). Dan ia menjumpai di balik kerumunan orang 
tersebut ada dua orang wanita yang sedang menghalau 
(ternaknya agar tidak maju). Musa pun bertanya: ‘Mengapa 

kalian berdua melakukan itu?’

Kedua wanita itu menjawab: ‘Kami tidak dapat memberi 
minum (ternak kami), hingga pengembala-pengembala itu 
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang 
tua yang telah lanjut umurnya.’”  (QS. Al-Qashash: 22-23)
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ــنْ  َّ مِ
ي
َ

ــتَ إِل
ْ
ل َ ز ْ �ن

َ
ــا أ ي لَِ

ِّ  رَبِّ إِ�ن
َ

ــال
َ
ق
َ
 ف

ِّ
ــل

ِّ
 الظ

َ
 إِل

َّ
ــوَل

َ
َّ ت ُ ــا �ث مَ ُ  لَ

ــىقَ سَ
َ
ف

٢٤ ٌ ــري قِ
َ
ٍ ف

ــريْ
َ

خ

“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa: ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.’” (QS. Al-

Qashash: 24)

 
َ

عُــوك
ْ

يَد ي  �بِ
َ
أ  

َّ
إِن ــتْ 

َ
ال

َ
ق اسْــتِحْيَاءٍ   

َ
عَــى ي  ــشِ ْ �تَ ــا  َ

ُ
اه

َ
إِحْد ــهُ 

ْ
اءَت َ ج

َ ف
�

 
َ

ــال
َ
صَــصَ ق

َ
ق
ْ
يْــهِ ال

َ
ــصَّ عَل

َ
ــا جَــاءَهُ وَق َّ لَ

َ
نَــا ف

َ
يْتَ ل

َ
جْــرَ مَــا سَــق

َ
 أ

َ
لِيَجْزِيَــك

نَ ٢٥ ــ�ي الِِ
َّ

ــوْمِ الظ
َ
ق
ْ
ــنَ ال  مِ

َ
ــوْت َ ج

َ ن
� 

ْ
ــف

خَ  �تَ
َ

ل

“Kemudian salah satu dari kedua wanita itu datang 
menghampiri Musa dengan malu-malu, seraya berkata: 
‘Sesungguhnya ayahku mengundangmu, untuk memberikan 
balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami.’ Maka tatkala Musa mendatangi ayah wanita tersebut 
dan menceritakan kisah (dirinya) kepadanya, ayahnya 
berkata: ‘Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari 

orang-orang yang zalim itu.’”  (QS. Al-Qashash :25)

ــوِيُّ 
َ
ق
ْ
 ال

َ
جَرْت

ْ
ــتَأ ــنِ اسْ َ مَ ــريْ

َ
 خ

َّ
جِرْهُ إِن

ْ
ــتَأ ــتِ اسْ بَ

َ
ــا �يَ أ َ اهُ

َ
ــتْ إِحْد

َ
ال

َ
ق

نُ ٢٦ ــ�ي مِ
أَ ْ
ال
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‘Wahai 
ayahanda, pekerjakanlah ia, karena sesungguhnya sebaik-
baik orang yang kamu pekerjakan ialah orang yang kuat nan 

terpercaya.’“ (QS. Al-Qashash: 26)

 َ
ي ِ
ــا�ن َ َ ي �ث ِ

ــرَ�ن جُ
أْ  �تَ

ْ
ن

َ
 أ

َ
ــى ِ عَ

ن ْ
ــ�ي

َ
َّ هَات

ي
ــ�تَ

َ
ى ابْن

َ
ــد  إِحْ

َ
كِحَــك

ْ
ن
ُ
 أ

ْ
ن

َ
 أ

ُ
ــد رِي

ُ
ي أ

ِّ إِ�ن

 
َ

ــك يْ
َ
 عَل

َّ
ــق

ُ
ش

َ
 أ

ْ
ن

َ
 أ

ُ
ــد رِي

ُ
ــا أ  وَمَ

َ
ــدِك ــنْ عِنْ ِ

َ ف
ا � ً ْ ــرش ــتَ عَ مْ َ �تْ

َ
 أ

ْ
ــإِن

َ
ــجٍ ف َ حِج

نَ ٢٧ ــ�ي الِِ ــنَ الصَّ ُ مِ ــاءَ اللَّ
َ

 ش
ْ

ي إِن ِ
�ن

ُ
ــتَجِد سَ

“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah 
seorang dari kedua putriku ini, dengan syarat kamu bekerja 
untukku selama delapan tahun. Dan jika kamu menggenapinya 
sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu. 
Aku tidak ingin memberatkan kamu. Insya Allah kamu akan 
mendapatiku sebagai orang yang baik.” (QS. Al-Qashash: 27)

 ۖ َّ ــىَ  عَ
َ

ن
ٰ

وَ
ْ

ــد  عُ
َ

ــا
َ
ــتُ ف ضَيْ

َ
ِ ق

ن ْ
ــ�ي

َ
جَل

أَ ْ
ــا ٱل َ �يَّ

َ
 ۖ أ

َ
ــك ِ وَبَيْنَ

ــنى  بَيْ
َ

ــك لِ
َٰ
 ذ

َ
ــال

َ
ق

٢٨  
ٌ

ــل  وَكِي
ُ

ــول
ُ
ق
َ
ــا ن ٰ مَ ــىَ ُ عَ وَٱللَّ

Dia (Musa) berkata: “Itulah (perjanjian) antara aku dan 
kamu. Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku 
(lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan”. 

(QS. Al-Qashash: 28)
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Allah k berfirman,

رًا 
ــورِ �نَ

ُّ
ــسَ مِــنْ جَانِــبِ الط

َ
هْــهِِ آن

َ أ
 وَسَــارَ �بِ

َ
جَــل

أَ ْ
ــىضَ مُــوسَ ال

َ
ــا ق َّ لَ

َ
ف

وَةٍ 
ْ

وْ جَــذ
َ
ٍ أ

ــربَ
خَ
ــا �بِ َ ْ ْ مِ�ن ي آتِيــمُ

ِّ
عَــى

َ
رًا ل

سْــتُ �نَ
َ
ي آن

ِّ ــوا إِ�ن
ُ
ث
ُ
هْــهِِ امْك

َ أ
 لِ

َ
ــال

َ
ق

٢٩ 
َ

ــون
ُ
ل
َ
صْط

َ
ْ ت ــمُ

َّ
عَل

َ
ــارِ ل مِــنَ النَّ

“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada 
keluarganya: “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita 
kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, 
agar kamu dapat menghangatkan badan” (QS. Al-Qashash: 

29)

نِ َ �يْ
أَ ْ
وَادِ ال

ْ
اطِئِ ال

َ
ودِيَ مِنْ ش

ُ
هَا ن

�تَ
َ
ا أ َّ لَ

َ
ف

“Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 
dari (arah) pinggir lembah.” (QS. Al-Qashash: 30)

ــنَ  ــةِ مِ
َ
ك َ ب�َٰ ُ ــةِ ٱلْ عَ

ْ
بُق

ْ
ِ ٱل

ف
ــنِ � َ �يْ

أَ ْ
ــوَادِ ٱل

ْ
ــِ�ئِ ٱل

َٰ
ــن ش ــودِىَ مِ

ُ
ــا ن ىَٰ

َ
ت
َ
 أ

ٓ
ــا َّ لَ

َ
ف

نَ  ٣٠ ــ�ي ِ
َ

ل
ٰ
عَ

ْ
ُ رَبُّ ٱل  ٱللَّ

�نَ
َ
ٓ أ ِّ ــوسَٰٓ إِ�ن ُ ن �يَٰ

َ
ــجَرَةِ أ

َّ
ٱلش

Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 
dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada 
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tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: “Ya 
Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam. 

(QS. Al-Qashash: 30)

ــبْ 
ِّ
ْ يُعَق ا وَلَ ً

�بِ
ْ

ٰ مُــد  وَلَّ
ٌّ

ن
ٓ
ــا جَــا َ َّ �ن

أَ َ
زُّ ك ــرتَ ْ ــا رَءَاهَــا �تَ َّ لَ

َ
ۖ  ف

َ
ــقِ عَصَــاك

ْ
ل
َ
 أ

ْ
ن

َ
وَأ

نَ  ٣١ ءَامِنِــ�ي
ْ

 مِــنَ ٱل
َ

ــك
َّ
 ۖ إِن

ْ
ــف

خَ  �تَ
َ

 وَل
ْ

بِــل
ْ
ق
َ
ــوسَٰٓ أ ُ ۚ �يَٰ

Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak 
seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): “Hai 
Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (QS. 

Al-Qashash: 31)

مْ  ُ ْ ِ سُــوٓءٍ وَٱ�ض
ــريْ
َ
ءَ مِــنْ غ

ٓ
ــرُجْ بَيْضَــا

ْ خ  �تَ
َ

ِ جَيْبِــك
ف

� 
َ

ك
َ

 يَــد
ْ

ك
ُ
ٱسْــل

 ٰ  إِلَ
َ

ــك بِّ نَــانِ مِــن رَّ
ٰ
هَ ْ  �بُ

َ
نِــك

َٰ
ذ

َ
هْــبِ ۖ ف  مِــنَ ٱلرَّ

َ
 جَنَاحَــك

َ
يْــك

َ
إِل

نَ 32 سِــقِ�ي
َٰ
وْمًــا ف

َ
 ق

۟
ــوا

ُ
ن

َ
ــمْ ك ُ َّ ۚ  إِ�ن ٓۦ ي۟ــهِ إِ

َ
 وَمَل

َ
فِرْعَــوْن

Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar 
putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka yang 
demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan 
kamu hadapkan kepada Fir’aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik”. (QS. 

Al-Qashash: 32)
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Allah k berfirman dalam surat Thaha,

سِ 
َّ

ــد
َ
ق ُ ــوَادِ الْ

ْ
ل  �بِ

َ
ــك

َّ
 إِن

َ
يْــك

َ
عْل

َ
ــعْ ن

َ
ل

ْ
اخ

َ
 ف

َ
ــك  رَبُّ

�نَ
َ
ي أ

ِّ ــودِيَ �يَ مُــوسَ 11 إِ�ن
ُ
ن

12 وًى 
ُ
ط

“Ia (Musa) dipanggil: “Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah 
Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompah(sandal)mu; 
sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa.” (QS. 

Taha: 11-12)

 
�نَ
َ
أ  

َّ
إِل  َ إِلَ  

َ
ُ ل  اللَّ

�نَ
َ
أ ي  ِ

ــن
َّ
إِن   13 يُــوحَ  ــا  لَِ اسْــتَمِعْ 

َ
ف  

َ
ــك

ُ
ت ْ �تَ

ْ
 اخ

�نَ
َ
وَأ

14 ــرِي 
ْ
لِذِك  

َ
ة

َ
ــا الصَّ  ِ ِ

�ق
َ
وَأ ي  ِ

�ن
ْ

اعْبُــد
َ
ف

“Dan Aku telah memilih kamu (sebagai rasul), maka 
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu). 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang 
hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 

untuk mengingat Aku.” (QS. Taha: 13-14)

سْعَٰ 15
َ
ا ت َ

 �بِ
ۭ

سٍ
ْ
ف
َ
 ن

ُّ ُ
ا لِتُجْزَىٰ ك َ فِ�ي

ْ
خ

ُ
دُ أ

َ
ك

َ
 أ

ٌ
 ءَاتِيَة

َ
اعَة  ٱلسَّ

َّ
 إِن

Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
(waktunya )agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa 

yang ia usahakan.. (QS. Taha: 15)

دَىٰ 16 ْ �تَ
َ
بَعَ هَوَىٰهُ ف

َّ
ا وَٱت َ

مِنُ �بِ
ْ
 يُؤ

َّ
ا مَن ل َ ْ  عَ�ن

َ
ك

َّ
ن

َّ
 يَصُد

َ
ل

َ
 ف
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Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya 
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang 
mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi 

binasa”. (QS. Taha: 16)

Maksudnya adalah Allah memerintahkan Musa 
‘alaihissalam agar pergi menuju Fir’aun,

 
ُ

ي هَــارُون �خِ
َ
ــونِ 33 وَأ

ُ
تُل

ْ
 يَق

ْ
ن

َ
 أ

ُ
ــاف

َ
خ

َ
أ
َ
سًــا ف

ْ
ف
َ
ــمْ ن ُ ْ ــتُ مِ�ن

ْ
تَل

َ
ي ق

ِّ رَبِّ إِ�ن

 
ْ

ن
َ
 أ

ُ
ــاف

َ
خ

َ
ي أ

ِّ ي إِ�ن ِ
ــن

ُ
ق

ِّ
َ رِدْءًا يُصَد

ــىِي ُ مَ ــهْ رْسِ
َ
أ
َ
 ف

ــا�نً ي لِسَ
ِّ ــن ــحُ مِ صَ

ْ
ف
َ
ــوَ أ هُ

بُــونِ 34
ِّ

ذ
َ
يُك

“Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku. Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 
dari padaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai penolong 
yang akan membenarkan (perkataan)ku; sesungguhnya aku 
khawatir mereka akan mendustakanku.” (QS. Al-Qashash: 

33-34)

 
َ

ــون
ُ
 يَصِل

َ
ــا

َ
نًا ف

َٰ
ط

ْ
ــا سُــل َ كُ

َ
 ل

ُ
عَــل ْ ج

َ ن
 وَ�

َ
خِيــك

أَ
 �بِ

َ
ك

َ
 عَضُــد

ُّ
ــد

ُ
ش

َ
 سَن

َ
ــال

َ
ق

 
َ

ــون لِبُ
َٰ
غ

ْ
ــا ٱل َ بَعَكُ

َّ
ــنِ ٱت ــا وَمَ مَ ن�تُ

َ
 أ

ٓ
تِنَا

ٰ
ــايَ ٔـَ ــا ۚ بِ َ يْكُ

َ
إِل

“Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami 
berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
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tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan 
membawa mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang 
mengikuti kamulah yang akan menang. (QS. Al-Qashash: 35)

Allah k berfirman dalam surat Thaha:

24 
غ�َ
َ
هُ ط

َّ
 إِن

َ
 فِرْعَوْن

َ
هَبْ إِل

ْ
اذ

 “Pergilah kepada Fir´aun; sesungguhnya ia telah melampaui 
batas.” (QS. Taha: 24)

 
ً
ة

َ
ــد

ْ
 عُق

ْ
ــل

ُ
ــرِي 26  وَاحْل مْ

َ
ْ لِي أ ــرِّ رِي 25 وَيَ

ْ
ــد حْ لِي صَ َ ْ  رَبِّ ا�ش

َ
ــال

َ
ق

ــوْلِي 28
َ
ــوا ق ُ �قَ

ْ
ي 27 يَف ِ

ــا�ن ــنْ لِسَ مِ

“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku.” (QS. Thaha: 25-28)

Allah k berfirman,

نَ 10 �ي لِِ
ٰ َّ
وْمَ ٱلظ

َ
ق
ْ
تِ ٱل

ْ
نِ ٱئ

َ
 مُوسَٰٓ أ

َ
ك دَىٰ رَبُّ

 �نَ
ْ
 وَإِذ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan 
firman-Nya): “Datangilah kaum yang zalim itu, (QS. Asy-

Syu’ara: 10)
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11 
َ

ون
ُ
ق  يَتَّ

َ
ل

َ
 ۚ أ

َ
وْمَ فِرْعَوْن

َ
 ق

(yaitu) kaum Fir’aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?” 
(QS. Asy-Syu’ara: 11)

بُونِ 12
ِّ

ذ
َ
ن يُك

َ
 أ

ُ
اف

َ
خ

َ
ٓ أ ِّ  رَبِّ إِ�ن

َ
ال

َ
ق

Berkata Musa: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa 
mereka akan mendustakan aku. (QS. Asy-Syu’ara: 12)

13 
َ

رُون
ٰ
ٰ هَ  إِلَ

ْ
رْسِل

َ
أ
َ
ِ ف

 لِسَا�ن
ُ

لِق
َ
 يَنط

َ
رِى وَل

ْ
 صَد

ُ
 وَيَضِيق

Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku 
maka utuslah (Jibril) kepada Harun. (QS. Asy-Syu’ara: 13)

ونِ 14
ُ
تُل

ْ
ن يَق

َ
 أ

ُ
اف

َ
خ

َ
أ
َ
بٌ ف

ۢ
ن
َ
َّ ذ مْ عَلَ ُ وَلَ

Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka 
akan membunuhku”. (QS. Asy-Syu’ara: 14)

15 
َ

سْتَمِعُون  مُّ
ُ
 مَعَك

 ۖ إِ�نَّ
ٓ
تِنَا

ٰ
ايَ ٔـَ هَبَا بِ

ْ
ٱذ

َ
 ۖ ف

َّ َ
 ك

َ
ال

َ
ق

Allah berfirman: “Jangan takut (mereka tidak akan dapat 
membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan membawa 
ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya Kami 



18 Kisah Nabi Musa q

Indonesia Bertauhid

bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan),. 
(QS. Asy-Syu’ara: 15)

نَ 16 �ي ِ
َ

ل
ٰ
عَ

ْ
 رَبِّ ٱل

ُ
 رَسُول

 إِ�نَّ
ٓ َ
ول

ُ
ق
َ
 ف

َ
تِيَا فِرْعَوْن

ْ
أ
َ
 ف

Maka datanglah kamu berdua kepada Fir’aun dan katakanlah 
olehmu: “Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta 

alam. (QS. Asy-Syu’ara: 16)

17 
َ

ائِيل ي إِسَْ ِ
 مَعَنَا بَ�ن

ْ
رْسِل

َ
 أ

ْ
ن

َ
نَ 16 أ �ي ِ

َ
عَال

ْ
 رَبِّ ال

ُ
 رَسُول

إِ�نَّ

“Maka datanglah kamu berdua kepada Fir’aun dan katakanlah 
olehmu (Musa): “Sesungguh-nya Kami adalah Rasul (utusan)
Tuhan semesta alam. lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta 

kami.” (QS. Asy-Syu’ara: 16-17)

نَ 18  سِنِ�ي
َ

رِك ُ تَ فِينَا مِنْ عُ
ْ
بِث

َ
ا وَل

ً
 فِينَا وَلِيد

َ
ك بِّ َ ُ ْ �ن لَ

َ
 أ

َ
ال

َ
 ق

Fir’aun menjawab: “Bukankah kami telah mengasuhmu di 
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan 
kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. 

(QS. Asy-Syu’ara: 18)

نَ 19 فِرِ�ي
َٰ
ك

ْ
نتَ مِنَ ٱل

َ
تَ وَأ

ْ
عَل

َ
ِ ف

�ت
َّ
 ٱل

َ
تَك

َ
عْل

َ
تَ ف

ْ
عَل

َ
وَف
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Dan  kamu  telah  berbuat  suatu  perbuatan  yang  telah  kamu 
lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 

tidak  membalas  guna.. (QS. Asy-Syu’ara: 19)

نَ 20 �ي
ِّ
ل
ٓ
ا  مِنَ ٱلضَّ

۠ َ �ن
َ
ا وَأ

ً
 إِذ

ٓ
ا َ �تُ

ْ
عَل

َ
 ف

َ
ال

َ
 ق

Berkata Musa: “Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu 
itu termasuk orang-orang yang khilaf. (QS. Asy-Syu’ara: 20)

ِ مِــنَ 
ــنى

َ
ــا وَجَعَل ً ِّ حُكْ

وَهَــبَ لِ رَ�ب
َ
ْ ف تُــمُ

ْ
ــا خِف َّ ْ لَ  مِنــمُ

ُ
ــرَرْت

َ
ف
َ
 ف

21 نَ  رْسَــلِ�ي ُ ٱلْ

Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, 
kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia 
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. (QS. Asy-

Syu’ara: 21)

22 
َ

ءِيل ٓ إِسَْٰٓ ِ
 بَ�ن

َّ
دت  عَبَّ

ْ
ن

َ
َّ أ ا عَلَ َ ُّ �ن ُ  �تَ

ٌ
 نِعْمَة

َ
ك

ْ
وَتِل

Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) 
kamu telah memperbudak Bani Israil».. (QS. Asy-Syu’ara: 22)

نَ 23 �ي ِ
َ

ل
ٰ
عَ

ْ
 وَمَا رَبُّ ٱل

ُ
 فِرْعَوْن

َ
ال

َ
ق

Fir›aun bertanya: “Siapa Tuhan semesta alam itu?». (QS. 
Asy-Syu’ara: 23)
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نَ 24 وقِنِ�ي ن�تُ مُّ
ُ
 ۖ إِن ك

ٓ
مَا ُ َ رْضِ وَمَا بَيْ�ن

أَ ْ
تِ وَٱل

ٰ
وَ مَٰ  رَبُّ ٱلسَّ

َ
ال

َ
ق

“Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara 
keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-

orang) mempercayai-Nya”. (QS. Asy-Syu’ara: 24)

25 
َ

سْتَمِعُون
َ
 ت

َ
ل

َ
أ

“Apakah kalian tidak mendengarkan? ”(QS. Asy-Syu’ara: 25)

نَ 26 لِ�ي وَّ
أَ ْ
ُ ال ئِكُ ْ وَرَبُّ آ�بَ كُ رَبُّ

“Tuhan kalian dan Tuhan nenek-nenek moyang kalian yang 
dahulu.” (QS. Asy-Syu’ara: 26)

27 
ٌ

نُون �جْ َ ْ لَ يْكُ
َ
 إِل

َ
رْسِل

ُ
ذِي أ

َّ
ُ ال كُ

َ
 رَسُول

َّ
إِن

“Sesungguhnya Rasul yang diutus kepada kalian ini benar-
benar orang gila.” (QS. Asy-Syu’ara: 27)

28 
َ

ون
ُ
عْقِل

َ
ْ ت نْ�تُ

ُ
 ك

ْ
مَا إِن ُ َ رِبِ وَمَا بَيْ�ن

ْ
غ َ قِ وَالْ ِ

ْ ش� َ رَبُّ الْ

“Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang 
ada di antara keduanya: (Itulah Tuhan kalian) jika kalian 

mempergunakan akal.” (QS. Asy-Syu’ara: 28)
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Allah k berfirman,

نَادَىٰ 23
َ
َ ف َ ش� َ  �فَ

Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu 
berseru memanggil kaumnya. (QS. An-Nazi’at: 23)

24 ٰ عْلَ
أَ ْ
ُ ٱل كُ  رَبُّ

۠ َ �ن
َ
 أ

َ
ال

َ
ق
َ
ف

Seraya )berkata« :Akulah tuhanmu yang paling tinggi.». (QS. 
An-Nazi’at: 24)

Allah k berfirman,

ى 38 ِ
�يْ
َ
ٍ غ

َٰ
نْ إِل  مِّ

ُ
ك

َ
تُ ل  مَا عَلِْ

أُ َ
ل َ ا ٱلْ َ �يُّ

أَ ٰٓ  �يَ
ُ

 فِرْعَوْن
َ

ال
َ
وَق

Dan berkata Fir’aun: “Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku.  (QS. Al-Qashash: 38)

Allah k berfirman,

نَ 29 سْجُونِ�ي َ  مِنَ الْ
َ

ك نَّ
َ
جْعَل

أَ َ
ي ل ِ

�يْ
َ
ا غ ً  إِلَ

َ
ت

ْ
ذ

خَ ِ ا�تَّ
ن ِ
�ئ
َ
ل

“Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, aku 
benar-benar akan memenjarakanmu!!” (QS. Asy-Syu’ara:29)
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29 ٍ
ن ءٍ مُبِ�ي ْ ي

َ  بِش�
َ

تُك
ْ
وْ جِئ

َ
وَل

َ
أ

“Bagaimana kalau saya datangkan kepadamu suatu bukti 
yang nyata (bahwasanya saya adalah utusan Tuhan)?” (QS. 

Asy-Syu’ara: 30)

نَ 31 ادِقِ�ي نْتَ مِنَ الصَّ
ُ
 ك

ْ
تِ بِهِ إِن

ْ
أ
َ
ف

“Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu memang seorang yang jujur.” (QS. Asy-Syu’ara: 31)

ــاءُ  َ بَيْضَ ا هِي
َ
ــإِذ

َ
هُ ف

َ
ــد عَ يَ زَ َ نٌ 32 وَ�ن ــ�ي  مُبِ

ٌ
ــان عْبَ

ُ
َ ث ا هِي

َ
ــإِذ

َ
ــاهُ ف  عَصَ

ــىقَ
ْ
ل
َ
أ
َ
ف

نَ 33 اظِــرِ�ي لِلنَّ

“Maka Musa pun melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba 
tongkat itu (menjadi) ular yang nyata. Dan ia menarik 
tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan 
itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya.” 

(QS. Asy-Syu’ara: 32-33)

Allah k berfirman,

 ْ
ُ

 جَــاءَه
ْ
 إِذ

َ
ائِيــل ي إِسَْ ِ

 بَــن
ْ

ل
َ
اسْــأ

َ
نَــاتٍۖ  ف تٍ بَيِّ يْنَــا مُــوسَٰ تِسْــعَ آ�يَ

َ
 آت

ْ
ــد

َ
ق
َ
وَل

 �يَ مُــوسَٰ مَسْــحُورًا 101
َ

ــك نُّ
ُ

ظ
أَ َ
ي ل

ِّ  إِ�ن
ُ

ُ فِرْعَــوْن  لَ
َ

ــال
َ
ق
َ
ف
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“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah 
kepada Bani Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu 
Fir’aun berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku sangka kamu, 

hai Musa, seorang yang kena sihir”.” (QS. Al-Isra: 101)

 َ ِ �ئ
ٓ
رْضِ بَصَــا

أَ ْ
تِ وَٱل

ٰ
وَ ــمَٰ  رَبُّ ٱلسَّ

َّ
ءِ إِل

ٓ َ
ل

ُ
ــؤ

ٰٓ
 هَ

َ
ل زنَ �

َ
 أ

ٓ
ــتَ مَــا  عَلِْ

ْ
ــد

َ
ق
َ
 ل

َ
ــال

َ
ق

بُــورًا  102
ْ
 مَث

ُ
فِرْعَــوْن

ٰ
 يَ

َ
ــك نُّ

ُ
ظ

أَ َ
 ل

وَإِ�نِّ

“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang 
memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; 
dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir’aun, seorang 

yang akan binasa”. (QS. Al-Isra: 102)

Allah k berfirman,

56 ٰ َ �ب
َ
بَ وَأ

َّ
ذ

َ
ك

َ
هَا ف

َّ ُ
تِنَا ك

ٰ
هُ ءَايَ

ٰ
رَيْنَ

َ
 أ

ْ
د

َ
ق
َ
وَل

Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya 
(Fir›aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya maka 
ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran).. (QS. 

Taha: 56)

وسَٰ 57 ُ  �يَٰ
َ

رْضِنَا بِسِحْرِك
َ
رِجَنَا مِنْ أ

ْ
نَا لِتُخ

َ
ت
ْ
جِئ

َ
 أ

َ
ال

َ
ق
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Berkata Fir’aun: “Adakah kamu datang kepada kami untuk 
mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai 

Musa? (QS. Taha: 57)

ــنُ  ْ َ ــهُۥ �ن
ُ
لِف

ْ خ ُ  �ن
َّ

ا ل
ً

 مَوْعِــد
َ

نَــا وَبَيْنَــك
َ
 بَيْن

ْ
ٱجْعَــل

َ
ۦ ف ــهِِ

ْ
ث  بِسِــحْرٍ مِّ

َ
ــك تِيَنَّ

ْ
نَأ

َ
ل
َ
ف

 سُــوًى 58
�نً
َ

نــتَ مَــا
َ
 أ

ٓ َ
وَل

Dan kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu 
sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan 
antara kami dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya 
dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang pertengahan 

(letaknya). (QS. Taha: 58)

59 ً ُ اسُ �ض َ النَّ َ ش� ْ ُ  �ي
ْ

ن
َ
ينَةِ وَأ ْ يَوْمُ الزِّ ُ

ك
ُ

مَوْعِد

“Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di 
hari raya dan hendaklah rakyat seluruhnya dikumpulkan pada 

waktu dhuha”. (QS. Taha: 59)

Allah k berfirman

60 ٰ �تَ
َ
َّ أ ُ هُۥ �ث

َ
يْد

َ
مَعَ ك َ ج

َ ف
� 

ُ
ٰ فِرْعَوْن تَوَلَّ

َ
 ف

Maka Fir’aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu 
dayanya, kemudian dia datang. (QS. Taha: 60)
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ابٍ 
َ

ْ بِعَــذ يُسْــحِتَكُ
َ
ــذِ�بً ف

َ
ِ ك

َّ
 الل

َ
وا عَــى ُ ــرتَ

ْ
ف
َ
 ت

َ
ْ ل ــمُ

َ
ــمْ مُــوسَ وَيْل ُ  لَ

َ
ــال

َ
ق

ى 61 َ ــرتَ
ْ
ــابَ مَــنِ اف

َ
 خ

ْ
ــد

َ
وَق

Musa berkata kepada mereka: “Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah sehingga 
Dia membinasakan kamu dengan siksa dan se-sungguhnya 
telah merugi orang yang mengada-adakan kedustaan. (QS. 

Taha: 61)

جْوَى 62 وا النَّ سَُّ
َ
مْ وَأ ُ َ ْ بَيْ�ن

ُ
مْرَه

َ
عُوا أ

َ
تَنَاز

َ
ف

“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka 
di antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan 

(mereka).” (QS. Taha: 62)

 ْ رْضِــمُ
َ
أ مِــنْ   ْ ُ

رِجَــاك
خْ ُ �ي  

ْ
ن

َ
أ انِ 

َ
يــد ِ

�يُ سَــاحِرَانِ 
َ
ل انِ 

َ
هَــذ  

ْ
إِن ــوا 

ُ
ال

َ
ق

63  
َ

ــى
ْ
ث ُ الْ  ُ تِــمُ

َ
رِيق

َ
بِط هَبَــا 

ْ
وَيَذ ا  بِسِــحْرِهَِ

“Mereka berkata: “Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-
benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu 
dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 

yang utama”. (QS. Taha: 63)

64 
َ

يَوْمَ مَنِ اسْتَعْل
ْ
حَ ال

َ
ل
ْ
ف
َ
 أ

ْ
د

َ
ا وَق

ًّ
تُوا صَف

ْ
َّ ائ ُ ْ �ث ُ

ك
َ

يْد
َ
عُوا ك ِ �جْ

َ
أ
َ
ف
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“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datanglah dengan berbaris. dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini.” (QS. Taha: 

64)

Allah k berfirman,

65 
ق�َ
ْ
ل
َ
 مَنْ أ

َ
ل وَّ

َ
 أ

َ
ون

ُ
ك

َ
 ن

ْ
ن

َ
ا أ َ وَإِمَّ ي ِ

ق�
ْ
ل
ُ
 ت

ْ
ن

َ
ا أ وا �يَ مُوسَ إِمَّ

ُ
ال

َ
ق

“Mereka (para penyihir) berkata: “Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah 
orang yang mula-mula melemparkan?” (QS. Taha: 65)

ــا  َ َّ �ن
َ
ــرِهِْ أ ــنْ سِْ ــهِ مِ يْ

َ
 إِل

ُ
ــل يَّ

خَ ُ ــمْ �ي ُ ُّ ــمْ وَعِصِ�ي ُ ا حِبَالُ
َ
ــإِذ

َ
ــوا ف

ُ
ق
ْ
ل
َ
 أ

ْ
ــل  بَ

َ
ــال

َ
ق

ــىَ 66 سْ
َ
ت

“Berkata Musa: “Silahkan kamu sekalian melemparkan”. 
(Setelah mereka lemparkan) Maka tiba-tiba, tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-
akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. (QS. Taha: 66)

 مُوسَ 67
ً
ة

َ
سِهِ خِيف

ْ
ف
َ
ي ن ِ

ف
وْجَسَ �

َ
أ
َ
ف

“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (QS. Taha: 67)
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 مَــا 
ْ

ــف
َ
ق
ْ
ل
َ
 ت

َ
ينِــك ِ ي �يَ ِ

ف
ــقِ مَــا �

ْ
ل
َ
 68 وَأ

َ
عْــى

أَ ْ
ــتَ ال

ْ
ن
َ
 أ

َ
ــك

َّ
 إِن

ْ
ــف

خَ  �تَ
َ

نَــا ل
ْ
ل
ُ
ق

69 
�تَ
َ
 أ

ُ
ــاحِرُ حَيْــث ــحُ السَّ لِ

ْ
 يُف

َ
 سَــاحِرٍ وَل

ُ
يْــد

َ
ــا صَنَعُــوا ك َ َّ صَنَعُــوا إِ�ن

“Kami berkata: “janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah 
apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan 
apa yang mereka perbuat. “Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak 
akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang”. 

(QS. Taha: 68-69)

Allah k berfirman,

 117 
َ

ــون
ُ
فِك

أْ  مَــا �يَ
ُ

ــف
َ
ق
ْ
ل
َ
َ ت ا هِي

َ
ــإِذ

َ
 ف

َ
ــقِ عَصَــاك

ْ
ل
َ
 أ

ْ
ن

َ
 مُــوسَ أ

َ
وْحَيْنَــا إِل

َ
وَأ

ــوا  بُ
َ
ل
َ
ق
ْ
 وَان

َ
ــك ــوا هُنَالِ لِبُ

ُ
غ

َ
 118 ف

َ
ــون

ُ
ــوا يَعْمَل

ُ
ن

َ
ــا ك  مَ

َ
ــل

َ
 وَبَط

ُّ
ــق َ ــعَ الْ

َ
وَق

َ
ف

نَ 119 ــرِ�ي صَاغِ

“Dan Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah 
tongkatmu!”. Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan 
apa yang mereka sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar 
dan batallah yang selalu mereka kerjakan. Maka mereka kalah 
di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina.” 

(Al-A’raf: 117-119)

نَ 120 دِ�ي جِ
ٰ َ

 س
ُ
حَرَة َ ٱلسَّ ِ

ق�
ْ
ل
ُ
وَأ
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Dan ahli-ahli sihir itu serta merta meniarapkan diri dengan 
bersujud. (QS. Al-A'raf: 120)

نَ 121 �ي ِ
َ

ل
ٰ
عَ

ْ
بِّ ٱل َ

ا �بِ  ءَامَنَّ
۟
وٓا

ُ
ال

َ
ق

Mereka berkata: «Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,. 
(QS. Al-A'raf: 121)

122 
َ

رُون
ٰ
رَبِّ مُوسَٰ وَهَ

“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun”. (QS. Al-A'raf: 122)

Allah k berfirman,

ــحْرَ  ُ السِّ ــمُ َ ــذِي عَلَّ
َّ
ُ ال ُ

ك ُ بِــري
َ
ك

َ
ــهُ ل

َّ
ْ إِن ــمُ

َ
 ل

َ
ن

َ
 آذ

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْــل

َ
ُ ق ْ لَ آمَنْــمتُ

وعِ 
ُ

ي جُــذ ِ
ف

� ْ ــمُ بَنَّ
ِّ
صَل

أُ َ
فٍ وَل

َ
ْ مِــنْ خِــا ــمُ

َ
رْجُل

َ
ْ وَأ يْدِيَــمُ

َ
عَــنَّ أ

ِّ
ط

َ
ق
أُ َ
ل

َ
ف

71 
بْــىقَ

َ
ا�بً وَأ

َ
 عَــذ

ُّ
ــد

َ
ش

َ
نَــا أ يُّ

َ
ــنَّ أ ُ تَعْلَ

َ
ــلِ وَل

ْ
خ النَّ

“(Berani sekali) kalian beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepada kalian! Sesungguhnya Musa ini 
sebenarnya adalah guru besar yang mengajarkan sihir kepada 
kalian! Sungguh aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang, dan sungguh aku akan menyalib 
kalian semua pada pangkal pohon kurma! Kalian akan tahu 
siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya!” 

(QS. Taha: 71)
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ــضِ 
ْ
ٱق

َ
 ۖ ف

َ ــرَ�ن
َ
ط

َ
ــذِى ف

َّ
ــتِ وَٱل

َٰ
ن بَيِّ

ْ
 مِــنَ ٱل

ءَ�نَ
ٓ
ٰ مَــا جَــا  عَــىَ

َ
ك َ ِ �ث

ْ
ــؤ

ُّ
ــن ن

َ
 ل

۟
ــوا

ُ
ال

َ
 ق

28  
ٓ
يَــا

ْ
ن

ُّ
 ٱلد

َ
يَــوٰة َ

ْ
ــذِهِ ٱل

ٰ
ــىضِ هَ

ْ
ق
َ
ــا ت َ َّ ــاضٍ ۖ إِ�ن

َ
نــتَ ق

َ
 أ

ٓ
مَــا

Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang 
telah datang kepada kami dan daripada Tuhan yang telah 
menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang hendak kamu 
putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan 

pada kehidupan di dunia ini saja. (QS. Taha: 72)

ــحْرِ ۗ  ــنَ ٱلسِّ ــهِ مِ يْ
َ
ــا عَل رَهْتَنَ

ْ
ك

َ
 أ

ٓ
ــا ــا وَمَ نَ

ٰ
يَ
ٰ َ
ط

َ
ــا خ نَ

َ
ــرَ ل فِ

ْ
ــا لِيَغ نَ بِّ َ

ــا �بِ  ءَامَنَّ
ٓ َّ  إِ�ن

73  ٰٓ ــىقَ بْ
َ
ٌ وَأ ــريْ

َ
ُ خ وَٱللَّ

Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah 
lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)”. (QS. 

Taha: 73)

Allah berfirman,

 ِ
ف

� 
۟
وا

ُ
ــد سِ

ْ
ــهُۥ لِيُف وْمَ

َ
ــوسَٰ وَق رُ مُ

َ
ــذ

َ
ت
َ
 أ

َ
ــوْن ــوْمِ فِرْعَ

َ
ــن ق  مِ

أُ َ
ــا َ  ٱلْ

َ
ــال

َ
وَق

 ْ
ُ

ءَه
ٓ
ــا ۦ نِسَ ــتَحِْ سْ

َ
ْ وَن

ُ
ءَه

ٓ
ــا بْنَ

َ
 أ

ُ
ل تِّ

َ
ــنُق  سَ

َ
ــال

َ
 ۚ ق

َ
ــك تَ  وَءَالَِ

َ
رَك

َ
ــذ رْضِ وَيَ

أَ ْ
ٱل

28  
َ

ــرُون ِ
قَٰ

ــمْ � ُ وْ�قَ
َ
 ف

وَإِ�نَّ
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir’aun (kepada 
Fir’aun): “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya 
untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?”. Fir’aun 
menjawab: “Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan 
kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka; dan 
sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka”. (QS. Al-

A'raf: 127)

ــا  َ ُ ِ يُورِ�ث
َّ

 لِ
َ

رْض
أَ ْ
 ٱل

َّ
 ۖ إِن

۟
وٓا ُ

ِ وَٱصْــربِ
َّ

لل
ٱ
 �بِ
۟
ــهِ ٱسْــتَعِينُوا وْمِ

َ
 مُــوسَٰ لِق

َ
ــال

َ
ق

نَ 128 قِــ�ي تَّ ُ  لِلْ
ُ
قِبَــة

ٰ
عَ

ْ
ءُ مِــنْ عِبَــادِهِۦ ۖ وَٱل

ٓ
ــا

َ
مَــن يَش

Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah pertolongan 
kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) 
kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-

A'raf: 128)

 ْ كُ  عَــىَ رَبُّ
َ

ــال
َ
نَــا ق

َ
ت
ْ
تِيَنَــا وَمِــنْ بَعْــدِ مَــا جِئ

ْ أ  �تَ
ْ

ن
َ
بْــلِ أ

َ
وذِينَــا مِــنْ ق

ُ
ــوا أ

ُ
ال

َ
ق

129 
َ

ون
ُ
عْمَل

َ
 ت

َ
يْف

َ
ــرَ ك

ُ
يَنْظ

َ
رْضِ ف

أَ ْ
ي ال ِ

ف
� ْ كُ

َ
لِف

ْ
ْ وَيَسْــتَخ ُ

ك وَّ
ُ

 عَــد
َ

لِــك ْ ُ  �ي
ْ

ن
َ
أ

“Mereka (kaum Musa) berkata, ‘Kami telah ditindas (oleh 
Fir‘aun) sebelum engkau datang kepada kami dan setelah 

engkau datang.’
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(Musa) menjawab, ‘Mudah-mudahan Tuhan kalian 
membinasakan musuh kalian dan menjadikan kalian khalifah 
di bumi; lalu Dia akan melihat bagaimana perbuatanmu.’” 

(QS. Al-A’raf: 129)

Allah k berfirman,

 
ْ

ن
َ
 أ

ً
 رَجُــا

َ
ــون

ُ
تُل

ْ
ق
َ
ت
َ
ــهُ أ

َ
ان َ ُ إِ�ي ــمتُ

ْ
 يَك

َ
مِــنٌ مِــنْ آلِ فِرْعَــوْن

ْ
 مُؤ

ٌ
 رَجُــل

َ
ــال

َ
وَق

يْــهِ 
َ
عَل

َ
ذِ�بً ف

َ
 ك

ُ
 يَــك

ْ
ْ وَإِن ــمُ نَــاتِ مِــنْ رَبِّ بَيِّ

ْ
ل ْ �بِ ُ

 جَــاءَك
ْ

ــد
َ
ُ وَق َ اللَّ

ي
ِّ
 رَ�ب

َ
ــول

ُ
يَق

ــدِي  ْ َ  �ي
َ

َ ل  اللَّ
َّ

ْ إِن ُ
ك

ُ
ــذِي يَعِــد

َّ
ْ بَعْــضُ ال ــا يُصِبْــمُ

ً
 صَادِق

ُ
 يَــك

ْ
ذِبُــهُ وَإِن

َ
ك

ابٌ  28
َّ

ــذ
َ
 ك

ٌ
ف مَــنْ هُــوَ مُــرِْ

“Dan seorang yang beriman di antara keluarga Firaun yang 
menyembunyikan imannya berkata, ‘apakah kamu akan 
membunuh seseorang karena dia berkata ‘Tuhanku adalah 
Allah’, padahal sungguh dia telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. Dan jika 
dia seorang pendusta, maka dialah yang akan menanggung 
(dosa) dustanya itu; dan jika dia seorang yang benar niscaya 
sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang yang melampaui batas dan pendusta.” ( QS 

Ghāfir: 28 )
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سِ 
أْ ــنۢ �بَ  مِ

�نَ ــرُُ ــن يَن َ َ رْضِ �ف
أَ ْ
ِ ٱل

ف
نَ � ــرِ�ي ِ

ٰ َ ــوْمَ �ظ يَ
ْ
 ٱل

ُ
ــك

ْ
ل ُ ُ ٱلْ ــمُ

َ
ــوْمِ ل

َ
ق
ٰ
يَ

 
َّ

ْ إِل هْدِيــمُ
َ
 أ

ٓ
رَىٰ وَمَــا

َ
 أ

ٓ
 مَــا

َّ
ْ إِل رِيــمُ

ُ
 أ

ٓ
 مَــا

ُ
 فِرْعَــوْن

َ
ــال

َ
 ۚ ق

َ ءَ�ن
ٓ
ِ إِن جَــا

َّ
ٱلل

ــادِ 29
َ

ش  ٱلرَّ
َ

سَــبِيل

(Musa berkata): “Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada 
hari ini dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang 
akan menolong kita dari azab Allah jika azab itu menimpa 
kita!” Fir’aun berkata: “Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku tiada 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar”. (QS. Al-

Mu’min: 29)

Allah k berfirman,

حْزَابِ 30
أَ ْ
 يَوْمِ ٱل

َ
ل

ْ
ث  مِّ

ُ
يْك

َ
 عَل

ُ
اف

َ
خ

َ
ٓ أ ِّ وْمِ إِ�ن

َ
ق
ٰ
ذِىٓ ءَامَنَ يَ

َّ
 ٱل

َ
ال

َ
وَق

Dan orang yang beriman itu berkata: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) 
seperti peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. (QS. 

Al-Mu’min: 30)

 
ُ

يــد ِ
ُ �يُ ۚ  وَمَــا ٱللَّ نَ مِــنۢ بَعْــدِهِْ ــذِ�ي

َّ
ــودَ وَٱل ُ َ ــوحٍ وَعَــادٍ وَ�ث

ُ
ــوْمِ ن

َ
بِ ق

ْ
 دَأ

َ
ــل

ْ
مِث

عِبَــادِ 31
ْ
ل
ِّ
ــا ل ً لْ

ُ
ظ
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(Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan 
orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak 
menghendaki berbuat kezaliman terhadap hamba-hamba-

Nya. (QS. Al-Mu’min: 31)

نَادِ 32 ْ يَوْمَ ٱلتَّ يْكُ
َ
 عَل

ُ
اف

َ
خ

َ
ٓ أ ِّ وْمِ إِ�ن

َ
ق
ٰ
وَيَ

Hai  kaumku ,sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu akan 
siksaan  hari  panggil-memanggil.. (QS. Al-Mu’min: 32)

 ُ ــلِ ٱللَّ ــن يُضْلِ ــاصٍِ ۗ وَمَ ــنْ عَ ِ مِ
َّ

ــنَ ٱلل  مِّ
ُ
ــم

َ
ــا ل نَ مَ �ي ِ �بِ

ْ
ــد  مُ

َ
ــون

ُّ
وَل

ُ
ــوْمَ ت  يَ

ــادٍ 33 ــنْ هَ ۥ مِ ُ ــا لَ َ َ �ف

(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak 
ada bagimu seorangpun yang menyelamatkan kamu dari 
(azab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak 
ada baginya seorangpun yang akan memberi petunjuk. (QS. 

Al-Mu’min: 33)

 
ُ
ءَك

ٓ
ــا جَــا َّ

ِّ
 م

ٍّ
ــك

َ
ِ ش

ف
� ْ ــمتُ

ْ
ــا زِل َ َ ــتِ �ف

َٰ
ن بَيِّ

ْ
ل
ٱ
 �بِ

ُ
بْــل

َ
 مِــن ق

ُ
ْ يُوسُــف ُ

ءَك
ٓ
 جَــا

ْ
ــد

َ
ق
َ
وَل

 
َ

لِــك
َٰ

ذ
َ
 ۚ ك

ً
ُ مِــنۢ بَعْــدِهِۦ رَسُــول  ٱللَّ

َ
ــن يَبْعَــث

َ
ْ ل ــمتُ

ْ
ل
ُ
 ق

َ
ــك

َ
ا هَل

َ
ٰٓ إِذ بِــهِۦ ۖ حَــىتَّ

بٌ 34
ــرْ�تَ  مُّ

ٌ
ف ُ مَــنْ هُــوَ مُــرِْ  ٱللَّ

ُّ
يُضِــل

Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
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dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: “Allah tidak akan 
mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya. Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-

ragu. (QS. Al-Mu’min: 34 )

Allah k berfirman,

سْــبَابَ 36 
أَ ْ
 ال

ُ
ــغ

ُ
بْل

َ
ي أ

ِّ
عَــى

َ
حًــا ل ِ لِي صَْ

ن  ا�بْ
ُ

 �يَ هَامَــان
ُ

 فِرْعَــوْن
َ

ــال
َ
وَق

ذِ�بً 37
َ

ــهُ ك نُّ
ُ

ظ
أَ َ
ي ل

ِّ ِ مُــوسَ وَإِ�ن
َ

 إِل
َ

لِــعَ إِل
َّ
ط

َ
أ
َ
ــمَاوَاتِ ف سْــبَابَ السَّ

َ
أ

“Dan berkatalah Fir’aun: “Hai Haman, buatkanlah bagiku 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-
pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat 
Rabb Musa dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 

pendusta”.” (QS. Al Mu’min: 36-37)

Allah k berfirman,

ــمْ  هُ
َّ
عَل

َ
تِ ل ــرَٰ مَ

َّ
ــنَ ٱلث ــصٍ مِّ

ْ
ق
َ
نَ وَن ــنِ�ي لسِّ

ٱ
 �بِ

َ
ــوْن  فِرْعَ

َ
 ءَال

ٓ َ �ن
ْ

ــذ
َ

خ
َ
 أ

ْ
ــد

َ
ق
َ
 وَل

130 
َ

ــرُون
َّ
ك

َّ
يَذ

Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir’aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang 
panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 

mengambil pelajaran. (QS. Al-A'raf: 130)
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۟
وا ُ ــريَّ

َّ
 يَط

ٌ
ة

َ
ئ ــيِّ ــمْ سَ ُ ْ صِ�ب

ُ
ــذِهِۦ ۖ وَإِن ت

ٰ
ــا هَ نَ

َ
 ل

۟
ــوا

ُ
ال

َ
 ق

ُ
ــنَة سَ َ ــمُ ٱلْ ُ ءَ�تْ

ٓ
ا جَا

َ
ــإِذ

َ
ف

 
َ

ْ ل
ُ

ه َ َ ــرث
ْ
ك

َ
كِــنَّ أ

َٰ
ِ وَل

َّ
 ٱلل

َ
ْ عِنــد

ُ
ه ُ ــرئِ

َٰٓ
ــا ط َ َّ  إِ�ن

ٓ َ
ل

َ
ٓۥ ۗ أ عَــهُ ــوسَٰ وَمَــن مَّ ُ

�بِ

131  
َ

ــون ُ يَعْلَ

Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”. Dan 
jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab 
kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 
ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. (QS. Al-A'raf: 131)

نَ  مِنِــ�ي
ْ
ؤ ُ

 �بِ
َ

ــك
َ
ــنُ ل ْ َ ــا �ن َ َ ــا �ف َ  �بِ

سْــحَرَ�نَ
َ
ت
ِّ
تِنَــا بِــهِۦ مِــنْ ءَايَــةٍ ل

ْ أ مَــا �تَ  مَْ
۟
ــوا

ُ
ال

َ
وَق

132

Mereka berkata: “Bagaimanapun kamu mendatangkan 
keterangan kepada kami untuk menyihir kami dengan 
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman 

kepadamu”. (QS. Al-A'raf: 132)

ــتٍ 
ٰ
مَ ءَايَ

َّ
ــادِعَ وَٱلــد

َ
ف  وَٱلضَّ

َ
ــل مَّ

ُ
ق
ْ
ــرَادَ وَٱل َ ج

ْ
 وَٱل

َ
ــان

َ
وف

ُّ
ــمُ ٱلط ِ

ْ �ي
َ
نَا عَل

ْ
رْسَــل

َ
أ
َ
ف

نَ 133 رِمِــ�ي ْ ج
ُّ

وْمًــا م
َ
 ق

۟
ــوا

ُ
ن

َ
 وَك

۟
وا ُ ب�َ

ْ
ٱسْــتَك

َ
ــتٍ ف

َٰ
ل صَّ

َ
ف مُّ

Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, 
katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
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menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 
(QS. Al-A'raf: 133)

Allah k berfirman,

 
َ

ــد ــا عَِ َ
 �بِ

َ
ــك ــا رَبَّ نَ

َ
ــوسَ ادْعُ ل ــوا �يَ مُ

ُ
ال

َ
ــزُ ق جْ ــمُ الرِّ ِ

ْ �ي
َ
ــعَ عَل

َ
ــا وَق َّ وَلَ

ي  ِ
ــن  بَ

َ
ــك نَّ مَعَ

َ
ــل سِ ْ ُ ن�

َ
 وَل

َ
ــك

َ
نَّ ل َ ــن مِ

ْ
نُؤ

َ
ــزَ ل جْ ــا الرِّ تَ عَنَّ

ْ
ــف

َ
ش

َ
نْ ك ِ

ــئ
َ
 ل

َ
ك

َ
ــد عِنْ

134 
َ

ائِيــل إِسَْ

“Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan 
itu) merekapun berkata: “Hai Musa, mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhamnu dengan (perantaraan) kenabian yang 
diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu 
dapat menghilangkan azab itu dan pada kami, pasti kami 
akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil 

pergi bersamamu”. (QS. Al-A’raf: 134)

135 
َ

ون
ُ
ث
ُ
ْ يَنك

ُ
ا ه

َ
وهُ إِذ

ُ
لِغ

ٰ
 بَ

ُ
جَلٍ ه

َ
ٰٓ أ جْزَ إِلَ مُ ٱلرِّ ُ ْ نَا عَ�ن

ْ
ف

َ
ش

َ
ا ك َّ لَ

َ
 ف

Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga 
batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 

mengingkarinya. (QS. Al-A'raf: 135)

ــا  َ ْ  عَ�ن
۟
ــوا

ُ
ن

َ
تِنَا وَك

ٰ
ــايَ ٔـَ  بِ

۟
ــوا بُ

َّ
ذ

َ
ــمْ ك ُ َّ �ن

أَ
ِّ �بِ ــميَ

ْ
ِ ٱل

ف
ــمْ � ُ ٰ َ �ن

ْ
رَق

ْ
غ

َ
أ
َ
ــمْ ف ُ ْ ــا مِ�ن مْنَ

َ
ٱنتَق

َ
 ف

نَ  136 فِلِــ�ي
َٰ
غ
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Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang 

melalaikan ayat-ayat Kami itu. (QS. Al-A'raf: 136)

Allah k berfirman,

 
َ

ــوْن ــنْ فِرْعَ ــوْفٍ مِّ
َ

ــىٰ خ ــهٖ عَ وْمِ
َ
ــنْ ق  مِّ

ٌ
ــة يَّ رِّ

ُ
 ذ

َّ
ــوْسٰٓ اِل ــنَ لُِ مَ

ٰ
 ا

ٓ
ــا َ َ �ف

ــنَ  ِ
َ
ل ــهٗ 

َّ
وَاِن  ۚ رْضِ 

َ ْ
ال  ِ

ف
� عَــالٍ 

َ
ل  

َ
فِرْعَــوْن  

َّ
ۗوَاِن ــمْ  ُ َ تِ�ن

ْ
ف يَّ  

ْ
ن

َ
ا ــمْ  ِ ىِٕ

۟ َ
وَمَل

83 نَ  ْ
فِــ�ي سِْ

ُ الْ

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan 
dari kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir‘aun dan para 
pemuka (kaum)nya akan menyiksa mereka. Dan sungguh, 
Fir‘aun itu benar-benar telah berbuat sewenang-wenang 
di bumi, dan benar-benar termasuk orang yang melampaui 

batas. (QS. Yunus: 83)

Allah k berfirman,

ي  ِ
ف

� 
ً

ــوَال مْ
َ
 وَأ

ً
ــة هُ زِينَ

َ أ َ
ــا  وَمَ

َ
ــوْن ــتَ فِرْعَ يْ

َ
 آت

َ
ــك

َّ
ــا إِن نَ ــوسَٰ رَبَّ  مُ

َ
ــال

َ
وَق

ــمْ  مْوَالِِ
َ
ٰ أ مِــسْ عَــىَ

ْ
نَــا اط  ۖ رَبَّ

َ
ــوا عَــنْ سَــبِيلِك

ُّ
نَــا لِيُضِل يَــا رَبَّ

ْ
ن

ُّ
يَــاةِ الد َ

ْ
ال

88 َ ــمي لِ
َ أ ْ
ابَ ال

َ
ــذ عَ

ْ
وُا ال َ ٰ �يَ ــىتَّ ــوا حَ مِنُ

ْ
 يُؤ

َ
ــا

َ
ــمْ ف ِ و�بِ

ُ
ل
ُ
ٰ ق ــىَ دْ عَ

ُ
ــد

ْ
وَاش

Musa berkata: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir´aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
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perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya 
Tuhan Kami — akibatnya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta 
benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih”. 

(QS. Yunus: 88).

 
َ

نَ ل ــذِ�ي
َّ
 ٱل

َ
ــبِيل  سَ

ِّ
ن

ٓ
ــا بِعَ

َّ
ت
َ
 ت

َ
مَا وَل ــتَقِ�ي ٱسْ

َ
ــا ف َ كُ

ُ
عْوَت ــت دَّ جِيبَ

ُ
 أ

ْ
ــد

َ
 ق

َ
ــال

َ
 ق

89  
َ

ــون ُ يَعْلَ

“Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu 
berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang 

yang tidak mengetahui”. (Yunus Ayat 89)

Allah k berfirman,

 
َ

رْسَــل
َ
أ
َ
 52 ف

َ
بَعُــون تَّ  مُّ

ُ
ــم

َّ
إِن بِعِبَــادِي  سِْ 

َ
 أ

ْ
ن

َ
 مُــوسَ أ

َ
وْحَيْنَــا إِل

َ
وَأ

 54 
َ

ــون
ُ
لِيل

َ
 ق

ٌ
ذِمَــة ْ ِ ش�

َ
ء ل

َ
لا

ُ
 هَــؤ

َّ
نَ 53 إِن �ي ِ ِ حَــا�شِ

ن ِ ا�ئ
َ

ــد َ ي الْ ِ
ف

� 
ُ

فِرْعَــوْن

ــن   مِّ
ُ

ــاه رَجْنَ
ْ

خ
َ
أ
َ
 56 ف

َ
ــاذِرُون ــعٌ حَ مِي َ ج

َ
 ل

 55 وَإِ�َّن
َ

ــون
ُ

ائِظ
َ
غ

َ
ــا ل نَ

َ
ــمْ ل ُ َّن وَإِ�

ي  ِ
ــن ــا بَ نَاهَ

ْ
وْرَث

َ
 وَأ

َ
ــك لِ

َ
ذ

َ
ٍ 58 ك ــرِ�ي

َ
ــامٍ ك

َ
ــوزٍ وَمَق نُ

ُ
ــونٍ 57 وَك ــاتٍ وَعُيُ جَنَّ

نَ 60 قِــ�ي ِ
ْ ش�ُّ  م

ُ
بَعُــوه

ْ
ت
َ
أ
َ
 59 ف

َ
ائِيــل إِسَْ

“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: “Pergilah 
di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani 
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Israil), karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli”. 
Kemudian Firaun mengirimkan orang yang mengumpulkan 
(tentaranya) ke kota-kota. (Firaun berkata): “Sesungguhnya 
mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan 
amarah kita, dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga”. Maka Kami keluarkan Firaun 
dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, dan (dari) 
perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, demikianlah 
halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani 
Israil. Maka Firaun dan bala tentaranya dapat menyusuli 
mereka di waktu matahari terbit.” (QS. Asy-Syu’araa: 52-

60).

61 
َ

ون
ُ
رَك

ْ
د ُ  لَ

بُ مُوسَٰٓ إِ�نَّ
َٰ صْ

َ
 أ

َ
ال

َ
مْعَانِ ق َ ج

ْ
ءَا ٱل َٰٓ ا �تَ َّ لَ

َ
 ف

Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa: “Sesungguhnya kita benar-benar 

akan tersusul”. (QS. Asy-Syu’ara: 61)

62 ِ
ن دِ�ي ْ َ ِّ سَ�ي

 مَعَِ رَ�ب
َّ

 ۖ إِن
ٓ َّ َ
 ك

َ
ال

َ
ق

Terjemah  Arti  :Musa  menjawab«  :Sekali-kali  tidak  akan 
tersusul  ;sesungguhnya  Tuhanku  besertaku  ,kelak  Dia  akan 

memberi  petunjuk  kepadaku.». (QS. Asy-Syu’ara: 62)
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ُّ ُ

 ك
َ

ن
َ

ــا
َ
 ف

َ
ــق

َ
ل
َ
ٱنف

َ
بَحْــرَ ۖ ف

ْ
 ٱل

َ
عَصَــاك ب بِّ ِ

نِ ٱض�ْ
َ
ٰ مُــوسَٰٓ أ  إِلَ

ٓ
وْحَيْنَــا

َ
أ
َ
ف

63 ِ ــمي عَظِ
ْ
ــوْدِ ٱل

َّ
لط

ٱ َ
ــرْقٍ ك فِ

Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-
tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. (QS. Asy-

Syu’ara: 63)

نَ 64 رِ�ي
َ

ءَاخ
ْ

َّ ٱل َ نَا �ث
ْ
ف
َ
ل
ْ

ز
َ
وَأ

Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. (QS. Asy-
Syu’ara: 64)

ي  ِ
ف

� 
َّ

نَ 66 إِن ــرِ�ي
َ

خ
آ
نَــا ال

ْ
رَق

ْ
غ

َ
َّ أ ُ نَ 65 �ث عِــ�ي َ �جْ

َ
عَــهُ أ يْنَــا مُــوسَ وَمَــن مَّ َ ج

ن
�

َ
وَأ

نَ 67 مِنِــ�ي
ْ
ؤ  مُّ

ُ
ه ُ َ ــرث

ْ
ك

َ
 أ

َ
ن

َ
 وَمَــا ك

ً
يَــة

آ َ
 ل

َ
لِــك

َ
ذ

“Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang 
besertanya semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan 
yang lain itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan 
tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman.” (QS. Asy-

Syu’araa: 65-67).
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Allah k berfirman,

يًــا 
ْ
 وَجُنُــودُهُ بَغ

ُ
ــمْ فِرْعَــوْن بَعَُ

ْ
ت
َ
أ
َ
بَحْــرَ ف

ْ
 ال

َ
ائِيــل ي إِسَْ ِ

 بِبَــن
�نَ
ْ

وَجَــاوَز

ــذِي 
َّ
 ال

َّ
ــهُ لا إِلَِ إِلا

َّ
ن
َ
ــتُ أ  آمَن

َ
ــال

َ
 ق

ُ
ــرَق

َ
غ

ْ
ــهُ ال

َ
دْرَك

َ
ا أ

َ
ــىتَّ إِذ وًا حَ

ْ
ــد وَعَ

نَ 90 �ي سْــمِِ ُ  مِــنَ الْ
ْ َ �ن
َ
 وَأ

َ
ائِيــل آمَنَــتْ بِــهِ بَنُــو إِسَْ

“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Firaun dan bala tentaranya, karena 
hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila 
Firaun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: “Saya 
percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang 
dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang 

yang berserah diri (kepada Allah)”.” (QS. Yunus: 90).

نَ 91 سِدِ�ي
ْ
ف ُ نْتَ مِنَ الْ

ُ
 وَك

ُ
بْل

َ
 عَصَيْتَ ق

ْ
د

َ
 وَق

َ
ن

آ ْ
آل

“Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-

orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Yunus: 91).

ــنَ  ا مِ ً ــري ثِ
َ
 ك

َّ
 ۚ وَإِن

ً
ــة  آيَ

َ
ــك

َ
ف
ْ
ل

َ
ــنْ خ  لَِ

َ
ــون

ُ
 لِتَك

َ
ــك نِ

َ
 بِبَد

َ
ــك ي نَجِّ

ُ
ــوْمَ ن يَ

ْ
ال

َ
ف

92 
َ

ــون
ُ
افِل

َ
غ

َ
ــا ل تِنَ ــنْ آ�يَ ــاسِ عَ النَّ

“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
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sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 
lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” (QS. Yunus: 92).

Bab terkait perkara dan 
kejadian Bani Israil setelah 
binasanya Fir’aun

Allah berfirman,

ــا  َ ْ ــوا عَ�ن
ُ
ن

َ
ــا وَك تِنَ �يَ

آ
ــوا �بِ بُ

َّ
ذ

َ
ــمْ ك ُ َّن �

أَ
ِّ �بِ ــميَ

ْ
ي ال ِ

ف
� ْ

ُ
ــاه نَ

ْ
رَق

ْ
غ

َ
أ
َ
ــمْ ف ُ ْ ــا مِ�ن مْنَ

َ
تَق

ْ
ان

َ
ف

نَ  136 افِلِــ�ي
َ
غ

Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang 

melalaikan ayat-ayat Kami itu. (Qs. Al-A’raf: 136).

ــا  َ َ رِ�ب
َٰ
رْضِ وَمَغ

أَ ْ
 ٱل

َ
ق ِ

َٰ ــرش  مَ
َ

ون
ُ
ــتَضْعَف  يُسْ

۟
ــوا

ُ
ن

َ
نَ ك ــذِ�ي

َّ
ــوْمَ ٱل

َ
ق
ْ
ــا ٱل نَ

ْ
وْرَث

َ
وَأ

ــا  َ
 �بِ

َ
ءِيــل ٓ إِسَْٰٓ ِ

ٰ بَــنى ٰ عَــىَ َ سْــنى ُ  ٱلْ
َ

ــك ــتُ رَبِّ َ ِ
َ

ــتْ ك َّ ــا ۖ وَ�تَ َ نَــا فِ�ي
ْ
ك َ ِ �بَٰ

ــىت
َّ
ٱل

  
َ

ــون
ُ

 يَعْرِش
۟
ــوا

ُ
ن

َ
وْمُــهُۥ وَمَــا ك

َ
 وَق

ُ
 يَصْنَــعُ فِرْعَــوْن

َ
ن

َ
 مَــا ك

ــرْ�نَ  ۖ وَدَمَّ
۟
وا ُ صَــربَ

138
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Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya 
yang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah 
perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani 
Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan 
apa yang telah dibuat Fir’aun dan kaumnya dan apa yang 

telah dibangun mereka. (QS. Al-A'raf: 137)

صْنَــامٍ 
َ
ٰٓ أ

َ
 عَــى

َ
ــون

ُ
ف

ُ
ــوْمٍ يَعْك

َ
ٰ ق  عَــىَ

۟
ــوْا

َ
ت
َ
أ
َ
بَحْــرَ ف

ْ
 ٱل

َ
ءِيــل ٓ إِسَْٰٓ ِ

 بِبَــنى
�نَ
ْ

ــوَز
ٰ

 وَجَ

ــوْمٌ 
َ
ْ ق ــمُ

َّ
 إِن

َ
ــال

َ
 ۚ ق

ٌ
ــة ــمْ ءَالَِ ُ ــا لَ َ َ

ــا ك ً
ٰ َ

 إِل
ٓ
ــا نَ

َّ
ــوسَ ٱجْعَــل ل ُ  �يَٰ

۟
ــوا

ُ
ال

َ
ــمْ ۚ ق ُ لَّ

138  
َ

ــون
ُ
هَل ْ ج

تَ
�

Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, 
maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, Bani lsrail berkata: “Hai Musa. 
buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)”. Musa 
menjawab: “Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak 

mengetahui (sifat-sifat Tuhan)”. (QS. Al-A'raf: 138)

139 
َ

ون
ُ
 يَعْمَل

۟
وا

ُ
ن

َ
ا ك  مَّ

ٌ
طِل

ٰ
ْ فِيهِ وَبَ

ُ
ا ه ٌ مَّ ءِ مُتَب�َّ

ٓ َ
ل

ُ
ؤ

ٰٓ
 هَ

َّ
 إِن

Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang seIalu mereka kerjakan. 

(QS. Al-A'raf: 139)
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Allah k berfirman,

 
َ

ــل  جَعَ
ْ
ْ إِذ ــمُ يْ

َ
ِ عَل

َّ
 الل

َ
ــة ــرُوا نِعْمَ

ُ
ك

ْ
ــوْمِ اذ

َ
ــهِ �يَ ق وْمِ

َ
ــوسَٰ لِق  مُ

َ
ــال

َ
 ق

ْ
وَإِذ

نَ  ــ�ي ِ
َ
عَال

ْ
ا مِــنَ ال

ً
حَــد

َ
تِ أ

ْ
ْ يُــؤ ْ مَــا لَ ُ

ك
 وَآ�تَ

ً
ــوك

ُ
ْ مُل ــمُ

َ
بِيَــاءَ وَجَعَل

ْ
ن
َ
ْ أ فِيــمُ

وا 
ُّ

ــد
َ
ت ْ  �تَ

َ
ْ وَل ــمُ

َ
ُ ل تَــبَ اللَّ

َ
ي ك ِ

ــ�ت
َّ
 ال

َ
سَــة

َّ
د

َ
ق ُ  الْ

َ
رْض

أَ ْ
ــوا ال

ُ
ل

ُ
ــوْمِ ادْخ

َ
20 �يَ ق

نَ  21 �ي ــاسِِ
َ

لِبُــوا خ
َ
تَنْق

َ
ْ ف ُ

رِك دْ�بَ
َ
ٰ أ عَــىَ

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya 
:”Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia 
mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya 
kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu 
apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun 
diantara umat-umat yang lain. Hai kaumku, masuklah ke 
tanah suci yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang (karena kamu takut kepada musuh), 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi”. (QS. Al-

Maidah: 20-21) 

رُجُــوا 
خْ َ ٰ �ي هَــا حَــىتَّ

َ
ل

ُ
خ

ْ
د

َ
ــنْ ن

َ
 ل

نَ وَإِ�نَّ ــارِ�ي وْمًــا جَبَّ
َ
ــا ق َ  فِ�ي

َّ
ــوا �يَ مُــوسَٰ إِن

ُ
ال

َ
ق

22  
َ

ــون
ُ
 دَاخِل

ــإِ�نَّ
َ
ــا ف َ ْ رُجُــوا مِ�ن

خْ َ  �ي
ْ

ــإِن
َ
ــا ف َ ْ مِ�ن

“Mereka berkata :”Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami 
sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
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daripadanya. Jika mereka keluar daripadanya, pasti kami 
akan memasukinya”. (QS. Al-Maidah: 22)

ــمُ  ِ
ْ �ي
َ
ــوا عَل

ُ
ل

ُ
ــا ادْخ مَ ِ

ْ �ي
َ
ُ عَل ــمَ اللَّ عَ

ْ
ن
َ
 أ

َ
ــون

ُ
اف

خَ َ نَ �ي ــذِ�ي
َّ
ــنَ ال نِ مِ

َ
ــا  رَجُ

َ
ــال

َ
 ق

 ْ ــمتُ نْ
ُ
 ك

ْ
ــوا إِن

ُ َّ
تَوَك

َ
ِ ف

َّ
 الل

َ
ــى  ۚ وَعَ

َ
ــون الِبُ

َ
ْ غ ــمُ

َّ
إِن

َ
ــوهُ ف تُمُ

ْ
ل

َ
ا دَخ

َ
ــإِذ

َ
ــابَ ف بَ

ْ
ال

نَ 23 ــ�ي مِنِ
ْ
مُؤ

“Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya : “Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu, maka bila kamu memasukinya, nisacaya kamu 
akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman”. 

(QS. Al-Maidah: 23)

ــتَ 
ْ
ن
َ
هَــبْ أ

ْ
اذ

َ
ــا ۖ ف َ ــوا فِ�ي ــا دَامُ ا مَ

ً
ــد بَ

َ
ــا أ هَ

َ
ل

ُ
خ

ْ
د

َ
ــنْ ن

َ
 ل

ــوا �يَ مُــوسَٰ إِ�نَّ
ُ
ال

َ
 ق

24  
َ

ون
ُ

ــد اعِ
َ
ــا ق  هَاهُنَ

 إِ�نَّ
َ

ــا اتِ
َ
ق
َ
 ف

َ
ــك وَرَبُّ

“Mereka berkata : “Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan 
memasukinyua selama-lamanya, selagi mereka ada di 
dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Rabb-mu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk 

menanti di sini saja”.  (QS. Al-Maidah: 24)
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ــوْمِ 
َ
ق
ْ
نَ ال ْ

ــ�ي ــا وَبَ نَ
َ
 بَيْن

ْ
ــرُق

ْ
اف

َ
ي ۖ ف �خِ

َ
ــىِي وَأ

ْ
ف
َ
 ن

َّ
 إِل

ُ
ــك مْلِ

َ
 أ

َ
ي ل

ِّ  رَبِّ إِ�ن
َ

ــال
َ
ق

نَ  25 اسِــقِ�ي
َ
ف
ْ
ال

“Berkata Musa : “Ya Rabb-ku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu, pisahkanlah antara 
kami dengan orang-orang yang fasik itu” (QS. Al-Maidah: 

25)

سَ 
أْ  �تَ

َ
ــا

َ
رْضِۚ  ف

أَ ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
ــون ُ ۛ  يَتِ�ي

ً
نَ سَــنَة رْبَعِــ�ي

َ
ــمْۛ  أ ِ

ْ �ي
َ
 عَل

ٌ
مَــة رَّ َ ــا مُ َ َّ إِ�ن

َ
 ف

َ
ــال

َ
. ق

نَ  26 اسِــقِ�ي
َ
ف
ْ
ــوْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
عَــى

“Allah berfirman : “(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan 
di bumi. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan 
nasib) orang-orang yang fasik itu” (QS. Al-Maidah: 26)

Allah k berfirman,

ــورِ 
ُّ
ــبَ ٱلط ْ جَانِ ــمُ

َٰ
ن

ْ
عَد

ٰ
ْ وَوَ ُ

ك وِّ
ُ

ــد ــنْ عَ  مِّ
ُ
ــم

ٰ
يْنَ َ ج

ن
�

َ
 أ

ْ
ــد

َ
 ق

َ
ــل ءِي ٓ إِسَْٰٓ ِ

ــنى بَ
ٰ
 يَ

وَىٰ  80
ْ
ــل ــنَّ وَٱلسَّ َ ُ ٱلْ ــمُ يْ

َ
ــا عَل نَ

ْ
ل َّ ز َ ــنَ وَ�ن َ �يْ

أَ ْ
ٱل

Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah 
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kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan kepada kamu 
sekalian manna dan salwa. (QS. Taha: 80)

ضَــبىِ ۖ 
َ
ْ غ يْــمُ

َ
 عَل

َّ
يَحِــل

َ
 فِيــهِ ف

۟
ــوْا

َ
غ

ْ
ط

َ
 ت

َ
ْ وَل ــمُ

ٰ
نَ
ْ
ق

َ
ــتِ مَــا رَز

ٰ
بَ يِّ

َ
 مِــن ط

۟
ــوا

ُ ُ
ك

 هَــوَىٰ  81
ْ

ــد
َ
ق
َ
ضَــبىِ ف

َ
يْــهِ غ

َ
 عَل

ْ
لِــل ْ َ وَمَــن �ي

Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah 

ia. (QS. Taha: 81)

Allah k berfirman,

 ْ نــمتُ
َ
 مِــنۢ بَعْــدِهِۦ وَأ

َ
عِجْــل

ْ
ُ ٱل �تُ

ْ
ــذ

خَ َّ ٱ�تَّ ُ  �ث
ةً يْــهَ

َ
نَ ل رْبَعِــ�ي

َ
 مُــوسَٰٓ أ

�نَ
ْ

عَــد
ٰ

 وَ
ْ
وَإِذ

51 
َ

ــون لُِ
َٰ

ظ

Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa 
(memberikan Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu 
kamu menjadikan anak lembu (sembahan) sepeninggalnya 
dan kamu adalah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah: 

51)

52 
َ

رُون
ُ
ك

ْ
ش

َ
ْ ت كُ

َّ
عَل

َ
 ل

َ
لِك

َٰ
نۢ بَعْدِ ذ  مِّ

ُ
 عَنك

وْ�نَ
َ
َّ عَف ُ  �ث
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Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar 
kamu bersyukur. (QS. Al-Baqarah: 52)

53 
َ

ون
ُ

تَد ْ ْ �تَ كُ
َّ
عَل

َ
 ل

َ
ان

َ
رْق

ُ
ف
ْ
بَ وَٱل

ٰ
كِتَ

ْ
يْنَا مُوسَ ٱل

َ
 ءَات

ْ
 وَإِذ

Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab 
(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang 
benar dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk. (QS. 

Al-Baqarah: 53)

 
َ

عِجْــل
ْ
ُ ٱل ُ

ــاذِك
خَ �تِّ

ٱ
 �بِ

ُ
سَــم

ُ
نف

َ
ْ أ ــمتُ ْ لَ

َ
ْ ظ ــمُ

َّ
ــوْمِ إِن

َ
ق
ٰ
وْمِــهِۦ يَ

َ
 مُــوسَٰ لِق

َ
ــال

َ
 ق

ْ
وَإِذ

 ْ ــمُ رِئِ  �بَ
َ

ــد ْ عِن ــمُ
َّ
ٌ ل ــريْ

َ
ْ خ ــمُ لِ

َٰ
ْ ذ ــمُ سَ

ُ
نف

َ
 أ

۟
ــوٓا

ُ
تُل

ْ
ٱق

َ
ْ ف ــمُ رِئِ ٰ �بَ  إِلَ

۟
ــوٓا تُوبُ

َ
ف

54  ُ ــمي حِ ابُ ٱلرَّ ــوَّ ــوَ ٱلتَّ ــهُۥ هُ
َّ
ْ ۚ إِن ــمُ يْ

َ
ــابَ عَل تَ

َ
ف

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri 
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), 
maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan 
bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi 
Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah akan menerima 
taubatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 

taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Baqarah: 54)

 ُ ــمُ
ْ
ت

َ
ذ

َ
خ

َ
أ
َ
 ف

ً
ــرَة ْ َ �جَ ى ٱللَّ َ ٰ �نَ  حَــىتَّ

َ
ــك

َ
مِــنَ ل

ْ
ؤ

ُّ
ــن ن

َ
ــوسَٰ ل ُ ْ �يَٰ ــمتُ

ْ
ل
ُ
 ق

ْ
 وَإِذ

55  
َ

ــرُون
ُ

نظ
َ
ْ ت نــمتُ

َ
 وَأ

ُ
ــة

َ
عِق

ٰ ٱلصَّ
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan 
terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu 

menyaksikannya”. (QS. Al-Baqarah: 55)

56 
َ

رُون
ُ
ك

ْ
ش

َ
ْ ت كُ

َّ
عَل

َ
ْ ل نۢ بَعْدِ مَوْتِكُ  مِّ

ُ
ك

ٰ
نَ
ْ
َّ بَعَث ُ  �ث

Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya 
kamu bersyukur. (QS. Al-Baqarah: 56)

ــن   مِ
۟
ــوا

ُ ُ
وَىٰ ۖ ك

ْ
ــل ــنَّ وَٱلسَّ َ ُ ٱلْ ــمُ يْ

َ
ــا عَل نَ

ْ
ل َ زن �

َ
ــامَ وَأ مَ

َ
غ

ْ
ُ ٱل ــمُ يْ

َ
ــا عَل نَ

ْ
ل
َّ
ل
َ

 وَظ

57  
َ

ــون لُِ
ْ

ــمْ يَظ سَُ
ُ
نف

َ
 أ

۟
ــوٓا

ُ
ن

َ
كِــن ك

َٰ
 وَل

ــو�نَ ُ لَ
َ

ــا ظ ْ ۖ وَمَ ــمُ
ٰ
نَ
ْ
ق

َ
ــا رَز ــتِ مَ

ٰ
بَ يِّ

َ
ط

Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu “manna” dan “salwa”. Makanlah dari makanan 
yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan 
tidaklah mereka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. Al-Baqarah: 57)

Allah k berfirman,

 
ْ

جَــرَت
َ
ف
ْ
ان

َ
جَــرَۖ  ف َ  الْ

َ
بْ بِعَصَــاك ِ

ْ نَــا اض�
ْ
ل
ُ
ق
َ
وْمِــهِ ف

َ
ٰ مُــوسَٰ لِق سْــىقَ

َ
وَإِذِ اسْت

بُــوا مِــنْ  َ ْ ــوا وَا�ش
ُ ُ
ــمْۖ  ك ُ َ �ب َ ْ سٍ مَش�

�نَ
ُ
 أ

ُّ ُ
 عَــمَِ ك

ْ
ــد

َ
 عَيْنًــاۖ  ق

َ
ة َ ْ تَــا عَــرش

َ
ن
ْ
مِنْــهُ اث

نَ 60 سِــدِ�ي
ْ
رْضِ مُف

أَ ْ
ي ال ِ

ف
ــوْا �

َ
عْث

َ
 ت

َ
ِ وَل

َّ
قِ الل

ْ
رِز
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“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 
lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. 
Lalu memancarlah dari padanya dua belas mata air. Sungguh 
tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) 
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan.” (QS. Al-Baqarah: 60)

ــرِجْ 
ْ خ ُ  �ي

َ
ــك نَــا رَبَّ

َ
ــادْعُ ل

َ
عَــامٍ وَاحِــدٍ ف

َ
 ط

َ
َ عَــى

صْــربِ
َ
ــنْ ن

َ
ْ �يَ مُــوسَ ل ــمتُ

ْ
ل
ُ
 ق

ْ
وَإِذ

 
َ

ال
َ
ــا وَبَصَلِهَــا ق سَِ

َ
ــا وَعَد ومَِ

ُ
ــا وَف َ ا�ئِ

َّ
لِهَــا وَقِث

ْ
 مِــنْ بَق

ُ
رْض

أَ ْ
نْبِــتُ ال

ُ
ــا ت نَــا مَِّ

َ
ل

 ْ ــمُ
َ
 ل

َّ
ــإِن

َ
ا ف ــوا مِــرًْ

ُ
ٌ اهْبِط ــريْ

َ
ــذِي هُــوَ خ

َّ
ل  �بِ

دْ�نَ
َ
ــذِي هُــوَ أ

َّ
 ال

َ
ون

ُ
بْدِل

َ
سْــت

َ
ت
َ
أ

61 ْ �تُ
ْ
ل
َ
مَــا سَــأ

“Dan ingatlah ketika kalian mengatakan: ‘Wahai Musa! 
Kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam 
makanan saja. Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, 
agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti: 
sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan 

bawang merah.’

Dia (Musa) menjawab, ‘Apakah kalian meminta sesuatu yang 
buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke kota 
mana pun, pasti kalian akan memperoleh apa yang kalian 

minta itu!’” (QS. Al-Baqarah: 61)
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Allah k berfirman,

ــهِ   رَبِّ
ُ

َّ مِيقــات ــمتَ
َ
ٍ ف

ْ مْناهــا بِعَــرش َ �تْ
َ
 وَأ

ةً يْــهَ
َ
نَ ل ثِــ�ي

َ
ل

َ
 مُــوسى ث

�نَ
ْ

وَوَاعَــد

صْلِــحْ 
َ
ــوْمِي وَأ

َ
ي ق ِ

ف
ي � ِ

ــن
ْ
ف
ُ
ل

ْ
 اخ

َ
خِيــهِ هــارُون

أَ
 مُــوسى لِ

َ
 وَقــال

ةً يْــهَ
َ
نَ ل رْبَعِــ�ي

َ
أ

ن 142 ــدِ�ي سِ
ْ
ف ُ  الْ

َ
ــبِيل ــعْ سَ بِ

َّ
ت
َ
وَلا ت

“Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) tiga puluh malam.” (QS. Al-A’raf: 142)

ةً يْلَ
َ
نَ ل رْبَعِ�ي

َ
هِ أ  رَبِّ

ُ
َّ مِيقات �تَ

َ
ٍ ف

ْ مْناها بِعَش� َ �تْ
َ
وَأ

“Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 

Tuhannya empat puluh malam.” (QS. Al-A’raf: 142)

ــعْ  بِ
َّ
ت
َ
ــحْ وَلا ت صْلِ

َ
ــوْمِي وَأ

َ
ي ق ِ

ف
ي � ِ

ــن
ْ
ف
ُ
ل

ْ
 اخ

َ
ــارُون ــهِ ه خِي

أَ
ــوسى لِ  مُ

َ
ــال وَق

ن ١٤٢ سِــدِ�ي
ْ
ف ُ  الْ

َ
سَــبِيل

“Dan Musa berkata kepada saudaranya (yaitu) Harun, 
‘Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan 
perbaikilah (dirimu dan kaummu), dan janganlah engkau 
mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.’” (QS. 

Al-A’raf: 142)
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َۚ

ــك يۡ
َ
ــرۡ إِل

ُ
نظ

َ
ٓ أ

ي ِ
رِ�ن

َ
 رَبِّ أ

َ
ــال

َ
ــهُۥ ق ــهُۥ رَبُّ َ َّ ــا وَكَ تِنَ

َٰ
يق ــوسَٰ لِِ ءَ مُ

ٓ
ــا ــا جَ َّ وَلَ

 
َ

سَــوۡف
َ
ــهُۥ ف

َ
ن

َ
رَّ مَك

َ
ــإِنِ ٱسۡــتَق

َ
ــلِ ف بَ َ ج

ۡ
 ٱل

َ
ــرۡ إِل

ُ
كِــنِ ٱنظ

َٰ
ي وَل ِ

ــن ىٰ َ ــن �تَ
َ
 ل

َ
ــال

َ
ق

 
ٓ
ــا َّ لَ

َ
 ف

ۚ
ــا

ٗ
ــوسَٰ صَعِق ــرَّ مُ

َ
 وَخ

ّٗ
ۥ دَك ُ ــهَ ــلِ جَعَ جَبَ

ۡ
ــهُۥ لِل ٰ رَبُّ ــىَّ َ ج

تَ
ــا � َّ لَ

َ
ۚ ف

ي ِ
ــن ىٰ َ �تَ

ــوسَٰٓ  ُ  �يَٰ
َ

ــال
َ
نَ ١٤٣ ق مِنِــ�ي

ۡ
ؤ ُ  ٱلۡ

ُ
ل وَّ

َ
 أ

۠ َ �ن
َ
 وَأ

َ
يۡــك

َ
بۡــتُ إِل

ُ
 ت

َ
نَك

ٰ
 سُــبۡحَ

َ
ــال

َ
 ق

َ
ــاق

َ
ف
َ
أ

ــن 
ُ
 وَك

َ
يۡتُــك

َ
 ءَات

ٓ
ــا  مَ

ۡ
ــذ خُ َ ي �ف ِ

ٰ َ َ
ي وَبِلكم ِ

�ت
َٰ
ــل

ٰ
سَ ِ ــاسِ �بِ  ٱلنَّ

َ
 عَــى

َ
يۡتُــك

َ
ف
َ
ي ٱصۡط

ِّ إِ�ن

 
ٗ
ــة

َ
وۡعِظ ءٖ مَّ ۡ

ي
َ  ش�

ِّ ُ
مِــن ك ــوَاحِ 

ۡ
ل
َ أ ۡ
ي ٱل ِ

ف
ۥ � ُ تَبۡنَــا لَ

َ
وَك  ١٤٤ نَ  ــكِرِ�ي

ٰ َّ
ــنَ ٱلش مِّ

 
ۚ
ا َ ــنهِ حۡسَ

أَ
 �بِ
ْ
وا

ُ
ــذ

ُ
خ

أۡ  �يَ
َ

ــك وۡمَ
َ
ــرۡ ق مُ

ۡ
ةٖ وَأ ــوَّ

ُ
ــا بِق هَ

ۡ
ذ خُ َ ءٖ �ف ۡ

ي
َ  ش�

ِّ ُ
ــل

ِّ
 ل

ٗ
ــا صِي

ۡ
ف
َ
وَت

نَ ١٤٥ ــقِ�ي سِ
َٰ
ف
ۡ
ۡ دَارَ ٱل وْرِيكُ

ُ
ــأ سَ

“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: ‘Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku 

dapat melihatMu.’

Tuhan pun berfirman: ‘Kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
melihat-Ku (di dunia). Akan tetapi, lihatlah ke bukit itu, 
maka jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya 

kamu dapat melihatKu.’

Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Setelah siuman, Musa pun berkata: ‘Maha Suci 
Engkau! Aku bertaubat kepada Engkau, dan aku orang yang 

pertama-tama beriman.’
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Allah pun berfirman: ‘Hai Musa! Sesungguhnya Aku telah 
mengistimewakan dirimu atas manusia lainnya (di masamu) 
untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku. Sebab itu, berpegang-teguhlah kepada apa yang 
Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-

orang yang bersyukur.’

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) 
segala sesuatu, sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu; maka (Kami berfirman): ‘Berpeganglah kepadanya 
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya. Akan 
kuperlihatkan kepada kalian negeri orang-orang yang fasik.’” 

(QS. Al-A’raf: 143-145)

Allah k berfirman,

 
ُ
ــة

َ
جْف ــمُ ٱلرَّ ُ �تْ

َ
ذ

َ
خ

َ
 أ

ٓ
ــا َّ لَ

َ
تِنَــا ۖ ف

َٰ
يق ِ

ِّ
 ل

ً
نَ رَجُــا وْمَــهُۥ سَــبْعِ�ي

َ
تَــارَ مُــوسَٰ ق

ْ
وَٱخ

 
َ

عَــل
َ
ــا ف َ

نَــا �بِ
ُ
لِك ْ �تُ

َ
َ ۖ أ

ٰ َّ
 وَإِ�ي

ُ
بْــل

َ
ــن ق ــم مِّ ُ �تَ

ْ
ك

َ
هْل

َ
تَ أ

ْ
ــوْ شِــئ

َ
 رَبِّ ل

َ
ــال

َ
ق

ــن  ــدِى مَ ْ ءُ وَ�تَ
ٓ
ــا

َ
ش

َ
ــن ت ــا مَ َ

 �بِ
ُّ

ــل ضِ
ُ
 ت

َ
ــك تُ

َ
 فِتْن

َّ
 هَِ إِل

ْ
 ۖ إِن

ٓ
ــا ءُ مِنَّ

ٓ
ا َ َ ــفه ٱلسُّ

نَ ١٥٥ ــرِ�ي فِ
َٰ
غ

ْ
ُ ٱل ــريْ

َ
ــتَ خ ن

َ
ــا ۖ وَأ نَ ــا وَٱرْحَْ نَ

َ
ــرْ ل فِ

ْ
ٱغ

َ
ــا ف نَ ــتَ وَلِيُّ ن

َ
ءُ ۖ أ

ٓ
ــا

َ
ش

َ
ت

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, 
Musa berkata: “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum 
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ini. Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah 
cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 
siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang memimpin 
kami, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan 
Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-

A'raf: 155)

Disebutkan bahwa Bani Israil mendengar 
perkataan Allah dan hal ini disetujui oleh beberapa ahli 
tafsir. Mereka berdalil dengan firman Allah,

 ِ
َّ

مَ الل
َ َ
 ك

َ
ــمْ يَسْــمَعُون ُ ْ  مِ�ن

ٌ
رِيــق

َ
 ف

َ
ن

َ
 ك

ْ
ــد

َ
ْ وَق ــمُ

َ
مِنُــوا ل

ْ
ن يُؤ

َ
 أ

َ
مَعُــون

ْ
تَط

َ
ف
َ
أ

٧٥ 
َ

ــون ُ ْ يَعْلَ
ُ

ــوهُ وَه
ُ
ل
َ
ــهُ مِــن بَعْــدِ مَــا عَق

َ
ون

ُ
ف رِّ َ ُ َّ �ي ُ �ث

Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka (Ahli Kitab) 
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya, setelah 
mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? [QS. Al-

Baqarah: 75]
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Kisah Sapi Betina Bani 
Israil

Allah k berfirman,

 
ْ
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“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
‘Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor 

sapi betina.’
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Mereka pun berkata: ‘Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?’

Musa menjawab: ‘Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.’

Mereka menjawab: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina 

apakah itu.’

Musa menjawab: ‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu.’

Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya.’

Musa menjawab: ‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning 
tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 

memandangnya.’

Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi 
kami, dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat 

petunjuk (untuk memperoleh sapi itu).’

Musa berkata: ‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
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membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, 
tidak bercacat, tidak ada belangnya.’

Mereka berkata: ‘Sekarang barulah kamu menerangkan 
hakikat sapi betina yang sebenarnya.’

Akhirnya mereka pun menyembelihnya, dan hampir saja 
mereka tidak melaksanakan perintah itu.

Dan (ingatlah), ketika kalian membunuh seorang manusia lalu 
kalian saling tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak 

menyingkapkan apa yang selama ini kalian sembunyikan.

Lalu Kami berfirman: ‘Pukullah mayat itu dengan sebahagian 
anggota sapi betina itu!’

Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang 
telah mati, dam memperlihatkan pada kalian tanda-tanda 
kekuasaan-Nya agar kalian mengerti.” (QS. Al-Baqarah: 67-

73)

Bab terkait keutamaan, 
Ciri fisik, sifat dan wafatnya 
Nabi Musa

Allah berfirman,
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Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah 
Musa di dalam Al Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang dipilih dan seorang rasul dan nabi. (QS. 

Maryam: 51)
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Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 
Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu 

dia munajat (kepada Kami). (QS. Maryam: 52)
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Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian 
rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang 

nabi. (QS. Maryam: 53)
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Profil Indonesia Bertauhid
Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid 

bermula dari rasa keprihatinan terhadap kondisi 
umat islam di Indonesia yang dewasa ini tampak 
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid. 
Umat islam tersibukkan dengan perdebatan dan 
permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah 
lupa bahwa tauhid harus menjadi landasan dan 
panduan dasar setiap muslim dalam menghadapi 
semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid 
perlu ditingkatkan pada semua lapisan masyarakat. 
Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian 
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia 
Bertauhid (disahkan pada tahun 2019) berikhtiar 
untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat 
islam untuk kembali menyemarakkan dakwah 
tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan 
di Yogyakarta dan dibina oleh Ustaz Aris 
Munandar, M.PI dan Ustaz dr Raehanul Bahraen, 
Sp.PK, M.Sc. Alhamdulillah dalam perjalanannya, 
Yayasan Indonesia Bertauhid dimudahkan untuk 
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menyelenggarakan berbagai program bermanfaat 
seperti:

1. Program ma'had sepekan sekali, membahas 
kitab-kitab tauhid yang dibuat seperti pelajaran di 
sekolah (ada ujian-ujian).

2. Progran dauroh, membahas tuntas satu 
kitab tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total 
peserta yang sudah ikut sekitar 20.000 peserta.

4. Program tebar buku tauhid yang sudah 
menerbitkan puluhan ribu buku dan disebar ke 
berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan 
website dengan pengikut lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin 
semarak di Indonesia tercinta ini.
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Info Donasi
Daftar Rekening Yayasan Indonesia Bertauhid:

1. Rekening Donasi Umum dan Oprasional:

Bank Syariah Indonesia 455 655 455 9

2. Rekening Indonesia Bertauhid TV:

 Bank Syariah Indonesia 744 844 744 9

3. Rekening Tebar Buku: 

Bank Syariah Indonesia 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia Bertauhid

(Kode Bank 451)

Info dan Konfirmasi: +628953 7660 3093
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Daftar Sosial Media

Twitter	 : @indonesiatauhid

Instagram	: @indonesiabertauhidofficial
		    @indonesiatauhid
		    @indonesiabertauhidstore
		    @indonesiabertauhidtv
		    @daurohindonesiabertauhid
		    @indonesiabertauhidkids

YouTube	 : Indonesia Bertauhid TV

Telegram	 : t.me/indonesiabertauhid

Facebook	 : Indonesia Bertauhid

Line	 : @indonesiabertauhid

Web	 : indonesiabertauhid.com
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قصص الأنبياء
قصة موسى
نب كث�ي مام أ�ب ألفداء اسماعيل � للإ


